OPTIMALISASI METODE PEMBELAJARAN INQUIRI
PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA
BAGI SISWA TUNARUNGU KELAS 5 SD TUMBUH 2
YOGYAKARTA

SKRIPSI
Diajukan Kepada Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam

Disusun Oleh:
Siti Aisah
NIM. 10480003

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2013



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Siti Aisah

NIM : 10480003

Program Studi : PGMI

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam skripsi saya ini tidak
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan
di suatu perguruan tinggi, dan skripsi saya ini adalah asli hasil karya atau
penelitian sendiri dan bukan plagiasi dari karya atau penelitian orang lain.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya agar
dapat diketahui oleh dewan penguji.

Yogyakarta, 23 Desember 2013

X
Siti Aisah
NIM. 10480003

ii



SURAT PERNYATAAN BERJILBAB

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Siti Aisah

NIM : 10480003

Fakultas : [lmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Semester : VII (Tujuh)

Dengan ini menyatakan bahwa pas foto yang diserahkan dalam daftar
munagqosyah itu adalah pas foto saya yang berjilbab dan saya berani
menanggung resiko dari pas foto saya.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Diharapkan maklum adanya. Terima kasih.

Yogyakarta, 23 Desember 2013

_Yang membuat,

Siti Aisah
NIM. 10480003

iii



Qi JUniversitas Iskam NegeriSunanKalijaga FM-UINSK-BM-05-03/RO

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal : Persetujuan Skripsi/Tugas Akhir
Lamp: -

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Setelah membaca, meneliti, menelaah, memberikan petunjuk dan

mengoreksi serta mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku
pembimbing berpendapat bahwa sknp51 Saudara:

Nama Siti Aisah

NIM : 10480003

Program Studi : PGMI

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Judul Skripsi : Optimalisasi Metode Pembelajaran

Inquiri Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Bagi Siswa Tunarungu
Kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta

Sudah dapat diajukan kepada Program Studi PGMI Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Pendidikan Islam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara
tersebut di atas dapat segera diujikan/dimunaqosyahkan. Atas perhatiannya
kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 9 Desember 2013
Pemimbing

-

P

Dr. Aninditya Sri Nugraheni, M.Pd.
NIP. 19860505 200912 2 006

iv



Qi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07/RO

PENGESAHAN SKRIPSI /TUGAS AKHIR
Nomor : UIN.02/DT/PP.01.1/0249/2014

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul :

OPTIMALISASI METODE PEMBELAJARAN INQUIRI PADA
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA BAGI SISWA
TUNARUNGU KELAS 5 SD TUMBUH 2 YOGYAKARTA

Yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : Siti Aisah

NIM : 10480003

Telah dimunagasyahkan pada :Jum’at, 17 Januari 2014
Nilai munaqosyah tA

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

TIM MUNAQASYAH
Ketua Sidang

(o

Dr. Aninditya Sri Nugraheni, M.Pd

NIP.19860505 200912 2 006

Drs. H. Sedva Santosa. SS, M. Pd
NIP.19660130 199303 2 002

Yogyakarta,

Dr. Siti Fatonah, M. Pd
NIP. 19710205 199903 2 008

0 6 FER 2

..............

Dekan

s Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Sunan Kalijaga

‘VT

"N . )

o YNa RO DY, H. Hamruni, M. Si
""—-—-—"’

\N'nfl9590525 198503 1 005



MOTTO

o g g syl s 3

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya.
(QS. At-Tin ayat 4)

vi



PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan kepada:
1. Ayahanda Tercinta Solikhudin S. dan Ibunda

Tercinta Solikhatun

2. Kakak-kakak dan adikku tersayang Sudarmiyati, Nur

Yanti, Khotim, Nur Kholis, dan Nur Fia Ningsih

vii



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji syukur kehadirat Allah SWT yang
senantiasa melimpahkan hikmah, hidayah dan inayah-Nya sehingga
peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Optimalisasi
Metode Pembelajaran Inquiri Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Bagi Siswa Tunarungu Kelas 5 SD Tumbuh 2
Yogyakarta”. Sholawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada
baginda kita Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga sahabatnya dan
kepada seluruh umat Islam yang dicintai oleh Allah SWT.

Karya tulis ini merupakan skripsi yang diajukan kepada
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
Islam (S.Pd.I). Selama penyusunan skripsi ini peneliti banyak mendapat
bantuan, motivasi, serta bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu
pada kesempatan ini peneliti akan menyampaikan rasa terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada:

Prof. Dr. Musa Asy’ari selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Dr. H. Hamruni, M.Si. selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dr. Istiningsih, M.Pd. selaku Ketua Prodi Pendidikan Guru Madrasah

Ibtidaiyah.

viii



4. Sigit Prasetyo, M.Pd. selaku sekretaris Prodi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah

5. Luluk Maulu’ah, M.Si. selaku pembimbing akademik.

6. Dr. Aninditya Sri Nugraheni, M.Pd. selaku pembimbing.

7. Bapak dan ibu Dosen Prodi PGMI.

8. Segenap staf TU yang memberikan pelayanan terbaik serta kesabaran
demi kelancaran segala urusan perkuliahan dan penulisan skripsi ini.

9. Kedua orang tua saya yang saya cintai dan sayangi.

10. Sahabat terbaiku selama perjalanan di bangku kuliah Nurma dan Eko.

11. Teman-teman Prodi PGMI tahun 2010. Cuy, Dina, Umti, Uzi, Gunik,
Afi dan yang tak bisa saya sebutkan satu persatu.

Semoga amal baik yang diberikan dapat diterima di sisi Allah
SWT, Aamiin.

Yogyakarta, 15 November 2013

NIM 10480003

ix



ABSTRAK

Siti Aisah, “Optimalisasi Metode Pembelajaran Inquiri pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Bagi Siswa Tunarungu Kelas 5 SD
Tumbuh 2 Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui kendala yang
dialami guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia; (2) mengetahui
permasalahn yang dialami siswa tunarungu dalam kegiatan
pembelajaran Bahasa Indonesia; (3) mengetahui optimalisasi metode
pembelajaran inquiri pada mata pelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa
tunarungu kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) kendala
yang dialami guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap
siswa tunarungu kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta; (2) permasalahan
yang dialami siswa tunarungu pada pembelajaran Bahasa Indonesia
kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta; (3) optimalisasi metode
pembelajaran inquiri pada mata pelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa
tunarungu kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang
dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentansi.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi: kendala dan
pemasalahan yang dihadapi siswa tunarungu dan guru dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia yang diambil berdasarkan wawancara
dan observasi, optimalisasi metode pembelajaran inquiri yang diambil
berdasarkan wawancara dan observasi, sedangkan dokumentasi
digunakan untuk mengambil data seperti gambaran umum sekolah,
RPP, dan hasil belajar. Indikator hasil penelitian ini adalah: (1) tercapai
3 ranah pembelajaran (kognitif, afektif, psikomotorik), (2) tercipta
komunikasi dalam pembelajaran, (3) tercapainya nilai KKM (>=70).

Optimalisasi metode inquiri dilaksanakan pada perencanaan dan
proses pembelajaran, dan untuk mengetaui optimalnya metode inquiri
dilihat pada hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
pembelajaran inquiri pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa
tunarungu optimal. Hal ini dibuktikan dengan tercapainya indikator
yang ditentukan.

Kata kunci: optimalisasi, metode inquiri, siswa tunarungu
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam dunia pendidikan, berkebutuhan khusus merupakan sebutan
bagi anak yang memiliki kekurangan, yang tidak dialami oleh anak pada
umumnya: Anak berkebutuhan khusus mempunyai karakteristik yang
berbeda satu sama IdinDalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai
anak-anak yang memiliki keunikan, baik secara fisik, sosial, emosional,
maupun perilaku. Anak berkebutuhan khusus memiliki kebutuhan yang
berbeda dengan teman-teman sebayanya. Anak-anak ini disebut anak
berkebutuhan khusus.

Keberadaan anak-anak berkebutuhan khusus menciptakan sebuah
paradigma pendidikan baru, yaitu pendidikan inklusif. Lahirnya paradigma
pendidikan inklusif sarat dengan muatan kemanusiaan dan penegak hak-
hak azazi manusia. Inti dalam pendidikan inklusif yaitu sistem pemberian
layanan pendidikan dalam keberagaman, dan falsafahnya vyaitu
menghargai perbedaan semua ahak.

Pendidikan inklusif dalam pendidikan dapat dilihat sebagai proses

untuk menyediakan suatu sistem pendidikan yang menitikberatkan pada

*Abdul Hadis,Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Autigi#andung: Alfabeta, 2006),
him. 4.

’Bandi Delphie,Pembelajaran Anak Tunagrahita: Suatu Pengantar Dalam Pendidikan
Inklusi, (Bandung: PT Refika Aditama, 2006), him. 1.

®Dedy Kustawan,Pendidikan Inklusif & Upaya Implementasinya, (Jakarta Timur: PT
Luxima Metro Media, 2012), him. 7.



humanitas. Prinsip dasar humanitas adalah memperlakukan manusia
sebagahuman being, serta tidak membeda-bedakan etnisitas, status sosial,
kemampuan, maupun agafh&endidikan inklusif menjadi solusi bagi
anak-anak berkebutuhan khusus untuk menikmati pendidikan.

Terciptanya pendidikan inklusif di Indonesia didukung dengan
adanya landasan yuridis yang tertuang dalam Permendiknas No. 70 tahun
2009, yang berbuny? “Memutuskan dan menetapkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia tentang pendidikan inklusif bagi
peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan
atau bakat istimewa.”

Penyelenggaraan pendidikan inklusif menuntut pihak yang
berwenang melakukan penyesuaian baik dari segi kurikulum, sarana dan
prasarana pendidikan, maupun sistem pembelajaran yang disesuaikan
dengan ABK yang ada di dalam sekolah inklusif. Ada beberapa tahapan
dalam penerapan pendidikan inklusif. Sebelum menerapkan, pendidik
sebaiknya sudah mengimplementasikan manajemen yang transparan,
akuntabel, demokratis, menerapkan pembelajaran yang PAKEM
(Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan), dan

optimalisasi peran serta masyarakat.

“Fatimah,UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: Menuju Pendidikan Inklugfbgyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2007), him. 14-15.

®Bambang Sudibyo(2009Reraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
diunduh dari http://pdpt.unimus.ac.id/2012/wp-content/uploads/2012/05/Permen-No.-70-2009-
tentang-pendidiian-inklusiff-memiliki-kelainan-kecerdasan.pdf, 26 Maret 2013.

®Hasil dokumentasi pada hari Selasa tanggal 26 Maret 2013.



SD Tumbuh 2 Yogyakarta adalah salah satu sekolah inklusif yang
ada di Yogyakarta. Pembelajaran di SD Tumbuh 2 Yogyakarta
menggunakan metode inquiri. Alasan digunakan metode inquiri, karena
metode inquiri dipercaya dapat mengaktifkan siswa dalam pembelajaran.
Adapun langkah-langkah yang dilalui guru dan siswa dalam melaksanakan
pembelajaran dengan metode inquiri, yaitu: (a) merumuskan masalah; (b)
memberi pertanyaan seputar masalah; (c) membuat hipotesis jawaban; (d)
mencari informasi; (€) membuat jawaban.

Metode inquiri diharapkan dapat mengoptimalkan pembelajaran.
Salah satunya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia
adalah salah satu mata pelajaran wajib yang harus diajarkan oleh guru
sejak sekolah dasar. Ada empat aspek Bahasa Indonesia yang harus
dipelajari siswa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Untuk mempelajari tiap aspek memerlukan ketrampilan dan kemampuan
memanfaatkan alat indera dengan baik.

Di SD Tumbuh 2 terdapat siswa tunarungu kelas 5 sejumlah dua
siswa. Meskipun pembelajaran Bahasa Indonesia sudah menggunakan
metode inquiri ternyata masih muncul kendala dan permasalahan dalam
pembelajaran. Permasalahan dan kendala yang secara umum terjadi dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, yaitu: (1) terbatasnya kosakata yang
dimiliki siswa tunarungu menyebabkan kelambatan dalam memahami

materi; (2) siswa tunarungu tidak dapat memahami gerak bibir guru yang

"Hasil wawancara dengan ibu Dinna Nurdamayanti, selaku wakil kepala sekolah pada hari
Selasa tanggal 26 Maret 2013 pukul 07.30-08.00 di ruang tata usaha.



terkadang dalam pengucapan kalimat kurang sesuai, sehingga tidak dapat
memahami materi yang disampaikan.

Selain permasalahan yang disebutkan di atas, peneliti menemukan
permasalahan yang dialami siswa tunarungu saat proses pembelajaran.
Emosi siswa tunarungu lebih labil dari siswa normal. Saat siswa tunarungu
kesulitan memahami materi, tiba-tiba siswa tunarungu mengeluh,“lbu saya
nggak bisa”, dengan nada marah. Di sini terlihat bahwa tingkat
penerimaan dan proses memahami siswa tunarungu perlu bantuan’khusus.

Metode pembelajaran inquiri dikatakan optimal jika siswa tunarungu
dapat memahami materi, dapat menunjukkan sesuatu yang berhubungan
dengan materi, tercapai indikator dan dapat menyelesaikan tugas dari
guru®® Realitanya masih terdapat kendala dan permasalahan yang dialami
oleh siswa tunarungu dan guru. Hal itu menunujukan bahwa penggunaan
metode pembelajaran inquiri belum optimal. Dari uraian di atas maka
peneliti tertarik untuk membahas “Optimalisasi Metode Pembelajaran
Inquiri Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Bagi Siswa Tunarungu

Kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta”, dalam bentuk skripsi.

®Hasil wawancara dengan ibu Dinna Nurdamayanti, selaku wakil kepala sekolah pada hari
Selasa tanggal 26 Maret 2013 pukul 07.30-08.00 di ruang tata usaha.

°Hasil observasi pada tanggal 21 Maret 2013 pukul 08.00-11.00 WIB.

Hasil wawancara dengan bapak Andri Kurniawan, selaku guru kelas 5 pada hari Senin
tanggal 9 April 2013 pukul 14.00-15.00 di ruang kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta.



. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti

merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apa kendala yang dialami guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
terhadap siswa tunarungu kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta?

2. Apa permasalahan yang dialami siswa tunarungu pada pembelajaran
Bahasa Indonesia kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta?

3. Bagaimana optimalisasi metode pembelajaran inquiri pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa tunarungu kelas 5 SD Tumbuh

2 Yogyakarta?

. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui kendala yang dialami guru dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia terhadap siswa tunarungu kelas 5 SD Tumbuh 2
Yogyakarta.

2. Mengetahui permasalahan yang dialami siswa tunarungu dalam
kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 5 SD Tumbuh 2
Yogyakarta.

3. Mengetahui optimalisasi metode pembelajaran inquiri pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa tunarungu kelas 5 SD Tumbuh

2 Yogyakarta.



Adapun kegunaan penelitian yang dapat diambil dari “Optimalisasi
Metode Pembelajaran Inquiri Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Bagi
Siswa Tunarungu Kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta” yaitu:

1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian optimalisasi metode pembelajaran
inquiri diharapkan dapat memberikan dampak dan pandangan terhadap
pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran. Utamanya metode
pembelajaran yang digunakan untuk siswa tunarungu. Secara khusus
penelitian ini memberikan kontribusi pada pendidik, tentang cara
mengoptimalkan metode pembelajaran.
2. Kegunaan Praktisi
a. Memberikan masukan bagi pendidik untuk menguasai metode
pembelajaran. Karena metode pembelajaran adalah salah satu
kunci keberhasilan suatu pembelajaran.
b. Memberikan wawasan dan pengetahuan baru bagi peneliti
khususnya dan pembaca pada umumnya.
c. Mengetahui betapa pentingnya memahami karakter seorang siswa,

agar pendidik dapat membantu siswa sesuai kebutuhan.



D. Kajian Pustaka

Peneliti menemukan penelitian yang relevan yang telah dilakukan
oleh para peneliti sebelumnya, penelitian yang pernah peneliti jumpai
antara lain:

Pertama, skripsi saudara Yuli Rizki Amalia yang berjudul “Peranan
Guru Pendamping ABK Dalam Program Pendidikan Inklusi (Studi pada
Guru Pendamping ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SD Budi Mulia
Dua Seturan Kabupaten Sleman Provinsi D.I. Yogyak&rta).skripsi ini
dijelaskan bahwa kedudukan guru pendamping ABK sangat dibutuhkan
untuk mendampingi ABK. Menjelaskan strategi yang digunakan oleh guru
dalam mendampingi ABK.

Kedua, skripsi saudara Sri Sumartini dengan judul “Upaya
Menciptakan Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Nyaman dan
Menyenangkan Dengan Model Quantum Learning (Metode Permainan
Bahasa) di Kelas 1B MIN Tempel Nganglik Sleman Tahun Pelajaran
2008/2009 (PTK}? Skripsi ini menjelaskan peningkatan prestasi mata
pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan mefodetum

learning Hambatan yang dialami guru dalam pelaksangaantum

yuli Rizki Amalia, “Peran Guru Pendamping ABK Dalam Program Pendidikan Inklusi
(Studi Pada Guru Pendamping ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SD Budi Mulia Dua Seturan
Kabupaten Sleman Provinsi D.l Yogyakart®kripsi, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga,
2011.

25ri Sumartini, Upaya Menciptakan Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Nyaman dan
Menyenangkan Dengan Mod@uantum LearningMetode Permainan Bahasa) di Kelas 1B MIN
Tempel Nganglik Sleman Tahun Pelajaran 2008/2009 (PT88tipsi Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, 2009.



learning Serta hal-hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran yang
menggunakan metodpiantum learning.

Ketiga, skripsi saudara Rubi Sukoco dengan judul “Kinerja dan
Penguasaan Materi Hukum Newton Kasus Pembelajaran Dengan
Pendekatan Inquiri Pada Siswa Kelas XI IPA SMA 1 Yogyakarta”.
Peneliti menjelaskan bahwa dengan menggunakan pendekatan inquiri pada
pembelajaran materi hukum newton, siswa mengalami peningkatan pada
kinerja dan penguasaan materi.

Keempat skripsi saudara Leny Zumrotun Nisa, dengan judul
“Penerapan Metode TVA (Taktil, Visual, dan Auditori) Dalam
Pembelajaran Igro’ Untuk Anak Tunarungu Di SLB Negeri 4
Yogyakarta™* Dalam penelitan ini peneliti memaparkan tujuan
pembelajaran igro’ untuk siswa tunarungu, menjelaskan metode TVA
untuk pembelajaran tunarungu, dan kendala yang dihadapi oleh siswa dan
guru saat pembelajaran berlangsung.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa penelitian ini berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini merupakan
penelitian baru yang dilakukan oleh peneliti. Adapun perbedaan penelitian
ini dari penelitian yang lain yaitu: pertama, skripsi ini menjelaskan kendala

yang dihadapi oleh siswa tunarungu dalam pembelajaran Bahasa

BRubi Sokoco, “Kinerja dan Penguasaan Materi Hukum Newton Kasus Pembelajaran

Dengan Pendekatan Inquiri Pada Siswa Kelas Xl IPA SMA 1 Yogyaka®taipsj Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007.

“Leny Zumrotun Nisa, “Penerapan Metode TVA (TakWlsual Dan Auditori) Dalam

Pembelajaran Iqro’ Untuk Anak Tunarungu Di SLB Negeri 4 Yogyaka®ktipsi Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 2004.



Indonesia. Kedua, menjelaskan kendala guru dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia terhadap siswa tunarungu. Ketiga, skripsi ini memaparkan
optimalisasi metode pembelajaran inquiri pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia bagi siswa tunarungu.

E. Landasan Teori
1. Model Pembelajaran
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi
antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti
kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan
menggunakan berbagai media. Model pembelajaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli
tertentu.
b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu.
c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar
mengajar di kelas.
d. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan
langkah-langkah pembelajarasyfitay; (2) adanya prinsip-prinsip

reaksi; (3) sistem sosial; dan (4) sistem pendukung.



10

e. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran.
f. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan
pedoman model pembelajaran yang dipilihnya.

Model pembelajaran berdasarkan teori belajar, meliputi model
interaksi sosial, model pemrosesan informasi, model personal, dan
model pembelajaran modifikasi tingkah lakekaviora).*

Selain model tersebut di atas dalam melaksanakan pembelajaran
berbasis kompetensi, dikembangkan pula model pembelajaran seperti
learning strategis (strategi-strategi belajar), pembelajaran berbasis
inquiri, active learning,quantum learning. Berikut beberapa ikhtisar
dan perbandingan model-model pengajaran:

Tabel 1. Ikhtisar dan perbandingan model-model pengdfaran

Ciri-ciri Pengajaral | Pembelajara | Pengaaran Strateg-
penting langsung kooperatif berdasarkan | strategi
masalah belajar
Landasan teorii Psikologi, | Teori belajar| Teori kognitif, | Teori
perilaku, sosial, Teorl teori pemrosesan
teori belajar| belajar konstruksivis | informasi
sosial konstruksivis
PengembanganBandura, Dewey, Dewey, Bruner,
teori Skinner Vygotsky, Vygotsky, Vygotsky,
Slavin, Piaget| Piaget Shffrin,
Atkinson

®Rusman,Model-model Pembelajaran:mengembangkan profesionalisme diiakarta:
Raja Grafindo Persada, 2010), him. 144-145.

%Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT$&Rarta: Kencana, 2010),
him. 26.
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Ciri-ciri Pengajaral | Pembelajara | Pengajaral Strateg-
penting langsung kooperatif berdasarkan | strategi
masalah belajar
Hasil belajar PengetahuarKetrampilan | Ketrampilan | Ketrampilan
deklaratif akademik dan akademik dan kognitif dan
dasar, sosial inquiri metakognitif
ketrampilan
akademik
Ciri pengajara | Presentas | Kerja Proyek Pengajaral
dan kelompok berdasarkan | resiprokal
demonstrasi| dengan inquiri  yang
yang jelas ganjaran dikerjakan
dari materi| kelompok dan dalam
ajar, analisig struktur tugas| kelompok
tugas dan
perilaku
Karakteristik | Terstruktur | Fleksibel, Fleksibel, Reflektif,
lingkungan secara ketat,demokratis. | lingkungan menekankan
lingkungan | Lingkungan | berpusat padapada belajar
berpusat berpusat padainquiri bagaimana
pada guru | guru belajar.
Dari beberapa model pembelajaran di atas, peneliti

menyimpulkan bahwa model pembelajaran yang digunakan pendidik

pada pelaksanaan pembelajaran adalah model pembelajaran pengajaran
berdasarkan masalah. Model pengajaran berdasarkan masalah ini
sesuai dengan penggunaan metode inquiri.
. Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang
kita terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada
pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat
umum. Roy Killen mencatat ada dua pendekatan dalam pembelajaran
pada gutaacher-centred

yaitu, pendekatan yang berpusat

approachey dan pendekatan yang berpusat pada sisstadé€nt-
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centred approachg@s Pendekatan yang berpusat pada guru
menurunkan strategi pembelajaran langsumiiye¢t instruction),
pembelajaran deduktif atau pembelajaran ekspositori. Sedangkan,
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa menurunkan
strategi pembelajaratiscoverydan inkuiri serta strategi deduktif.

Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa menurut
Roy Killen, pendekatan pembelajaran dibagi menjadi dua vyaitu
teacher-centred approachésnstudent-centred approachd3ari dua
pendekatan tersebut metode inquiri termasuk dalam pendekatan
student-centred approaches.

3. Strategi Pembelajaran

Pemilihan strategi pembelajaran pada dasarnya merupakan salah
satu hal penting yang harus dipahami oleh setiap guru, mengingat
proses pembelajaran merupakan proses komunikasi multi arah antar
siswa, guru, dan lingkungan belajar. Karena itu pembelajaran harus
diatur sedemikian rupa sehingga akan diperoleh dampak pembelajaran
secara langsung kearah perubahan tingkah laku sebagaimana
dirumuskan dalam tujuan pembelajaran.

Strategi pembelajaran yang dipilih oleh guru selayaknya didasari
pada berbagai pertimbangan sesuai dengan situasi, kondisi, dan
tingkah laku yang akan dihadapi. Pemilihan strategi pembelajaran

umumnya bertolak dari: (a) rumusan tujuan pembelajaran yang telah

"Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidiakarta:
Prenada Media, 2007), him. 127.
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ditetapkan; (b) analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang
dihasilkan; dan (c) jenis materi pembelajaran yang akan
dikomunikasikan. Ketiga elemen yang dimaksud selanjutnya
disesuaikan dengan media pembelajaran atau sumber belajar yang
tersedia dan mungkin digunak&h.

Dalam penelitian ini, peneliti  menggunakan strategi
pembelajaran inquiri. Strategi pembelajaran inquiri adalah rangkaian
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara
kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari
suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya
dilakukan melalui tanya jawab antar guru dan siswa. strategi
pembelajaran ini sering juga dinamakan strategiristic yang berasal
dari bahasa Yunani, yaiheuriskin yang berarti saya menemukan.

Strategi belajar inquiri berangkat dari asumsi bahwa sejak
manusia lahir ke dunia, manusia memiliki dorongan untuk menemukan
sendiri pengetahuannya. Rasa ingin tahu tentang keadaan alam di
sekelilingnya merupakan kodrat manusia sejak ia lahir ke dunia. Sejak
kecil manusia memiliki keinginan untuk mengenal segala sesuatu
melalui indra pengecapan, pendengaran, penglihatan, dan indera-indera
lainnya. Hingga dewasa keingintahuan manusia secara terus menerus
berkembang dengan menggunakan otak dan pikirannya. Pengetahuan

yang dimiliki manusia akan bermakmaganingful) manakala didasari

®Hamzah B. UnoBelajar Dengan Pendekatan Pembelajaran Aktif Inovatif Lingkungan
Kreatif Efektif Menarik(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 4.
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keingintahuan itu. Dalam rangka itulah strategi inquiri

dikembangkart?

4. Metode Pembelajaran
a. Pengertian Metode pembelajaran

Dalam buku yang ditulis Suyono dan Hariyanto dijelaskan
bahwa metode pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan
prosedur maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk
pilihan cara penilaian yang akan dilaksanakan. Metode
pembelajaran dapat dianggap sebagai prosedur atau proses yang
teratur untuk melakukan pembelajafén.

Bagi seorang guru, sebuah metode sangatlah perdiaghd
proses pembelajaran. Pemilihan metode merupakan salah satu
penentu tercapainya tujuan pembelajaran. Guru dituntut untuk
menguasai metode pembelajaran, sehingga bahan pelajaran yang
diajarkan dapat diterima dan dipahami oleh si&wa.

Dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran sangat
penting. Karena metode adalah salah satu faktor kesuksesan guru
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan metode yang
tepat akan menciptakan pembelajaran yang efektif dan tercapai

tujuan pembelajaran secara optimal.

Wina SanjayaStrategi Pembelajaran. him. 196.

2%Suyono, HariyantoBelajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep Das@andung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), him. 19.

“’Muhammad ZainMethodologi Pengajaran AgamgYogyakarta: AK Group & Indah
Buana, 1995), him. 168.
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b. Metode Inquiri

Inquiri berasal dari Bahasa Inggrisndury’, yang secara
harfiah berarti penyelidikan. Carin dan Sund mengemukakan
bahwa inqury adalahthe process of inestigating a probléfm
Adapun yang mengartikan inquiri adalah ikut serta, atau terlibat
dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi, dan
melakukan penyelidikan. Pembelajaran inquiri bertujuan untuk
memberikan cara bagi siswa untuk membangun kecakapan-
kecakapan intelektual (kecakapan berpiKir).

Piaget mengemukakan bahwa metode inquiri merupakan
metode yang mempersiapkan peserta didik pada situasi untuk
melakukan eksperimen sendiri secara luas. Agar melihat apa yang
terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri, serta
menghubungkan penemuan yang satu dengan yang lain,
membandingkan apa yang ditemukannya dengan yang ditemukan
peserta didik lainny&’

Disimpulkan bahwa metode inquiri adalah metode
pembelajaran yang memusatkan pada keaktifan dan penalaran

siswa. Penggunaan metode inquiri pada pembelajaran diharapkan

2E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan(Bandung: Rosdakarya, 2011), him. 108.

“Nunuk Suryani, Leo AgungStrategi Belajar Mengajar(Yogyakarta: penerbit ombak,
2012), him. 119.

2'E. MulyasaMenjadi Guru...him. 108
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dapat meningkatkan keaktifan siswa dan meningkatkan

pemahaman siswa terhadap suatu permasalahan.

c. Prinsip Penggunaan M etode Inquiri

1)

2)

3)

Berorientasi pada pengembangan intelektual

Tujuan utama dari metode inquiri adalah pengembangan
kemampuan berpikir. Dengan demikian, metode pembelajaran
ini selain berorientasi pada hasil belajar juga berorientasi pada
proses belajar.
Prinsip interaksi

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses
interaksi, baik interaksi antar siswa maupun interaksi siswa
dengan guru, bahkan interaksi siswa dengan lingkungan.
Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti menempatkan
guru bukan sebagai sumber belajar, melainkan sebagai
pengatur lingkungan atau pengatur interaksi itu sendiri.
Prinsip bertanya

Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakan
metode ini adalah guru sebagai penanya. Kemampuan siswa
untuk menjawab setiap pertanyaan pada dasarnya sudah
merupakan sebagian dari proses berpikir. Oleh karena itu,
kemampuan guru untuk bertanya dalam setiap langkah inquiri

sangat diperlukan.
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4) Prinsip belajar untuk berpikir
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, tetapi
juga merupakan proses berpikir, yakni proses mengembangkan
potensi seluruh otak. Pembelajaran berpikir adalah
pemanfaatan dan penggunaan otak secara maksimal.
5) Prinsip keterbukaan
Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang
menyediakan berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang
harus dibuktikan kebenarannya. Tugas guru adalah
menyediakan ruang untuk mamberikan kesempatan kepada
siswa mengembangkan hipotesis dan secara terbuka
membuktikan kebenaran hipotesis yang diajiufRan.
d. Langkah-Langkah Menggunakan M etode Inquiri
Metode inquiri merupakan metode penyelidikan yang
melibatkan berpikir tingkat tinggf. Berikut langkah-langkah
menggunakan metode inquiri, yaitu:
1) Mengidentifikasi dan merumuskan situasi yang menjadi fokus
inquiri secara jelas
2) Mengajukan suatu pertanyaan tentang fakta
3) Menformulasikan hipotesis atau beberapa hipotesis untuk

menjawab pertanyaan pada langkah ke dua

ZAbdul Maijid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2013), him.
223-224.

“Mansur Muslich,KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual: Panduan
Bagi Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas Sek@akarta: Bumi Aksara, 2007), him. 48.
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4) Mengumpulkan informasi yang relevan dengan hipotesis
dengan data yang terkumpul

5) Merumuskan jawaban sebagai proposisi tentang fakta. Jawaban
itu mungkin merupakan sintesis antara hipotesis yang diajukan
dan hasil-hasil dari hipotesis yang diuji dengan informasi yang
terkumpul®’

e. Keunggulan dan Kelemahan Metode Inquiri
Metode inquiri merupakan metode pembelajaran yang banyak
dianjurkan. Alasan metode ini dianjurkan karena metode ini
memliki beberapa keunggulan. Keunggulan metode inquiri akan
dijelaskan di bawah ini:

1) Metode inquiri menekankan kepada pengembangan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang, sehingga
pembelajaran melalui metode ini dianggap lebih bermakna

2) Metode ini dapat meberikan ruang kepada siswa untuk belajar
sesuai dengan gaya belajar tiap siswa

3) Metode inquiri dianggap sesuai dengan perkembangan
psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah
proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman

4) Metode ini dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki

kemampuan di atas rata-rata. Artinya, siswa yang memiliki

*’0Oemar HamalikProses Belajar MengajatJakarta: PT Bumi Aksara, 2011), him. 221.
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kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa
yang lemah dalam belaj&t.
f. Macam-Macam Metode I nquiri
Sund and Trowbridge mengemukakan tiga macam metode
inquiri sebagai berikut?
1) Inquiri terpimpin
Peserta didik memperoleh pedoman sesuai dengan yang
dibutuhkan. Pedoman-pedoman tersebut biasanya berupa
pertanyaan-pertanyaan yang membimbing. Pendekatan ini
digunakan terutama bagi para peserta didik yang belum
berpengalaman belajar dengan metode inquiri, dalam hal ini
guru memberikan bimbingan dan pengarahan yang cukup luas.
Pada tahap awal bimbingan lebih banyak diberikan, dan
sedikit demi sedikit dikurangi, sesuai dengan perkembangan
pengalaman peserta didik. Dalam pelaksanaannya sebagian
besar perencanaan dibuat oleh guru. Peserta didik tidak
merumuskan permasalahan. Petunjuk yang cukup luas tentang
bagaimana menyusun dan mencatat data diberikan oleh guru.
2) Inquiri bebas
Pada inquiri bebas peserta didik melakukan penelitian
sendiri bagaikan seorang ilmuwan. Pada pengajaran ini peserta

didik harus dapat mengidentifikasikan dan merumuskan

“Abdul Majid, Strategi Pembelajaran,.him 227.
2%E. MulyasaMenjadi Guru Profesional., him. 109.
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berbagai topik permasalah yang hendak diselidiki. Metodenya
adalahinquiri role approachyang melibatkan peserta didik
dalam kelompok tertentu, setiap anggota kelompok memiliki
tugas sebagai, misalnya koordinator kelompok, pembimbing
teknis, pencatatan data, dan pengevaluasi proses.
3) Inquri Bebas yang Dimodifikasi
Pada inquiri ini guru memberikan permasalahan dan
kemudian peserta didik diminta untuk memecahkan masalah.
Pemecahan permasalahan tersebut melalui pengamatan,
eksplorasi, dan prosedur penelitian.
Pada penelitian ini, peneliti membatasi pada optimalisasi metode
pembelajaran inquiri terpimpin.
. Mata Pelajaran Bahasa | ndonesia
Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual,
sosial, dan emosional peserta didik merupakan penunjang keberhasilan
dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa
diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan
budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan.
Pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan

baik dan benar.
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Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik

memiliki kemampuan sebagai berikut:

1.

Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, secara lisan maupun tulis

Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan dan bahasa negara

Memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat
dan kreatif untuk berbagai tujuan

Menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan sosial dan emosianal

Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa

Menghargai dan mengembangkan sastra Indonesia sebagai
khasanah budaya dan intelektual manusia.

Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup

komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang

meliputi mendengarkan, berbicara, membaca, mefiulis.

¥Departemen Agama RBtandar Isi Madrasah Ibtidaiyah(Jakarta: Departemen Agama
RI, 2006), him. 95-96.



22

6. Siswa Tunarungu

a. Tunarungu

Tunarungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan
pendengaran. Keadaan tersebut mengakibatkan seseorang tidak
dapat menangkap berbagai rangsangan, terutama melalui indera
pendengarannya. Gangguan pendengaran dapat sangat menyulitkan
anak-anak!

Andreas Dwidjosumarto membedakan tunarungu menjadi

dua kategori yaitu tulidea) dan kurang dengatov of hearing).
Tuli adalah orang yang indera pendengarannya mengalami
kerusakan dalam taraf berat sehingga pendengarannya tidak
berfungsi lagi. @ Kurang dengar adalah orang yang indera
pendengarannya mengalami kerusakan tetapi masih dapat
berfungsi untuk mendengar, baik dengan maupun tanpa
menggunakan alat bantu dendaedring aid$.>*

Menurut Mufti Salim anak tunarungu adalah anak yang
mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar.
Hal tersebut disebabkan oleh kerusakan atau tidak berfungsinya
sebagian atau seluruh alat pendengaran. la mengalami hambatan

dalam perkembangan bahasanya. la melakukan bimbingan dan

93.

#130hn W. Santrocksikologi Pendidikan(Jakarta: Salemba, 2009), him. 261.
¥2sutjihati SomantriPsikologi Anak Luar Biasd@Bandung: PT Refika Editama, 2006), him.
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pendidikan khusus untuk mencapai kehidupan lahir dan batin yang
layak

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
tunarungu adalah mereka yang kehilangan pendengaran baik
sebagian maupun seluruhnya. Kondisi tersebut menyebabkan
pendengarannya tidak berfungsi di dalam kehidupan sehari-
harinya.

b. Klasifikasi Anak Tunarungu

Ketajaman pendengaran seseorang diukur dan dinyatakan
dalam satuan bunydeci-Bell (disingkat dB). Penggunaan satuan
tersebut untuk membantu dalam interpretasi hasil tes pendengaran
dan pengelompokkan dalam jenjangnya.

Menurut kaidah hasil yang diberlakukan dalam tes
pendengaran seseorang dikategorikan normal pendengarannya
apabila hasil tes pendengaran yang menunjukkan angka “O dB”.
Kondisi hasil tes yang menunjukan angka “0” mutlak tersebut
jarang atau hampir tidak ada, sebab derajat minimum setiap orang
masih ditemui kehilagan ketajaman pendengarannya.

Berdasarkan nilai toleransi ambang batas, “seseorang yang
kehilangan ketajaman pendengaran sampai 0-20 dB masih
dianggap normal. Pada kenyataannya orang kehilangan

pendengaran pada gradasi sampai 20 dB tidak menunjukkan

Bbid., him. 93-94.
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kekurangan yang berarti. Orang yang kehilangan ketajaman

pendengaran sampai batas tersebut masih dapat merespon macam

peristiwa bunyi atau percakapan secara normal.

Berdasarkan kriterialnternational Standar Organization
(ISO) Kklasifikasi anak kehilangan pendengaran ditinjau dari
kepentingan tujuan pendidikannya, secara rinci anak tunarungu
dapat dikelompokkan menjadi sebagai berikut:

1) Anak Tunarungu yang Kehilangan Pendengaran Antara 20-30 dB

Ciri-ciri anak tunarungu kehilangan pendengaran pada
rentangan tersebut antara lain:

a) Kemampuan mendengar masih baik karena berada digaris batas
antara pendengaran normal dan kekurangan pendengaran taraf
ringan

b) Tidak mengalami kesulitan memahami pembicaraan dan dapat
mengikuti sekolah biasa dengan syarat tempat duduknya perlu
diperhatikan, terutama harus dekat dengan guru

c) Dapat belajar bicara secara efektif dengan melalui kemampuan
pendengarannya

d) Perlu diperhatikan kekayaan perbendaharaan bahasanya supaya
perkembangan bicara dan bahasanya tidak terhambat.
Disarankan yang bersangkutan menggunakan alat bantu dengar

untuk meningkatkan ketajaman daya pendengarannya.

¥Mohammad EfendiPengantar Psikopedia Anak Berkelaingdakarta: Bumi Aksara,
2006), him. 58-61.
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Untuk kepentingan pendidikannya pada anak tunarungu
kelompok ini cukup hanya memerlukan latihan membaca bibir
untuk pemahaman percakapan.

Anak Tunarungu Yang Kehilangan Pendengaran Antara 30-40 dB

Ciri-ciri anak kehilangan pada rentangan tersebut antara lain:
a) Dapat mengerti percakapan biasa pada jarak sangat dekat
b) Mengalami kesulitan untuk mengekspresikan isi hatinya
c) Tidak dapat menangkap suatu percakapan yang lemah
d) Kesulitan menangkap isi pembicaraan dari lawan bicaranya.

e) Untuk menghindari kesulitan bicara perlu mendapatkan
bimbingan yang baik dan intensif

f) Ada kemungkinan dapat mengikuti sekolah biasa, namun untuk
kelas-kelas permulaan sebaiknya masuk dalam kelas khusus

g) Disarankan menggunakan alat bantu dendwearing aid)
untuk menambah ketajaman daya pendengarannya.

Kebutuhan layanan pendidikan untuk anak tunarungu
kelompok ini yaitu membaca bibir, latihan pendengaran, latihan

bicara, artikulasi, serta latihan kosakata.
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3) Anak Tunarungu Yang Kehilangan Pendengaran Antara 40-60 dB
Ciri-ciri anak kehilangan pendengaran pada rentangan
tersebut antara lain:

a) Dapat mengerti percakapan keras pada jarak normal, kira-kira
satu meter, sebab ia kesulitan menangkap percakapan pada
jarak normal

b) Sering terjadimiss-understandinderhadap lawan bicaranya,
jika ia diajak bicara

c) Penyandang tunarungu kelompok ini mengalami kelainan
bicara, terutama pada huruf konsonan. Misalnya huruf
konsonan “K” atau “G” mungkin diucapkan menjadi “T” atau
‘D"

d) Kesulitan menggunakan bahasa dengan benar dalam
percakapan

e) Perbendaharaan kosakatanya sangat terbatas.

Kebutuhan layanan pendidikan untuk anak tunarungu
kelompok ini meliputi latihan artikulasi, latihan membaca bibir,
latihan kosakata, serta perlu menggunakan alat bantu dengar untuk

membantu ketajaman pendengarannya.



27

4) Anak Tunarungu Kehilangan Pendengaran Antara 60-75dB
Ciri-ciri anak kehilangan pendengaran pada tunarungu
tersebut:
a) Kesulitan membedakan suara
b) Tidak memiliki kesadaran bahwa benda-benda yang ada
disekitarnya memiliki getaran suara.

Kebutuhan layanan pendidikannya, perlu layanan khusus dalam
belajar bicara maupun bahasa, menggunakan alat bantu dengar, sebab
anak yang tergolong kategori ini tidak mampu berbicara spontan. Oleh
sebab itu, tunarungu ini sering disebut juga tunarungu pendidikan,
artinya mereka benar-benar dididik sesuai dengan kondisi tunarungu.

Pada intensitas suara tertentu mereka terkadang dapat mendengar
suara keras dari jarak dekat. Seperti gemuruh pesawat terbang,
gonggongan anjing, teter mobil, dan sejenisnya. Kebutuhan pendidikan
anak tunarungu kelompok ini perlu latihan pendengaran intensif,
membaca bibir, latihan pembetukan kosakata.

5) Anak Tuanrungu Yang Kehilangan Pendengaran 75 dB Ke Atas
Ciri-ciri anak kehilangan pendengaran pada kelompok ini, ia
hanya dapat mendengar suara keras sekali pada jarak kira-kira 1 inchi
(x 2,54 cm) atau sama sekali tidak mendengar. Biasanya ia tidak

menyadari bunyi keras, mungkin juga ada reaksi jika dekat telinga.
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Anak tunarungu kelompok ini meskipun menggunakan pengeras
suara, tetapi tetap tidak dapat memahami atau menangkap suara.

Kebutuhan layanan pendidikan untuk anak tunarungu dalam
kelompok ini meliputi membaca bibir, latihan mendengar untuk
kesadaran bunyi, latihan membentuk dan membaca ujaran dengan
menggunakan metode-metode pengajaran yang khusus, saqtdei
kinesthetic, visualisasi yang dibantu dengan segenap kemampuan
inderanya yang tersisa.

Tunarungu memiliki taraf dalam ketunarunguan, dari tingkat
yang ringan sampai dengan tingkat yang berat. Hal ini menyebabkan
terdapat perbedaan dalam pelayanan pendidikan. Semakin seseorang
menderita tunarungu yang berat maka pelayanan yang diberikan
dalam pendidikan akan semakin kompleks.

c. Etiologi Anak Tunarungu

Banyak informasi tentang sebab-sebab terjadinya kerusakan
organ pendengaran yang mengakibatkan penderitanya mengalami
kelainan pendengaran (tunarungu). Moores mengidentifikasi beberapa
penyebab ketunarunguan masa anak-anak yang terjadi di Amerika
Serikat. Secara terinci determinan ketunarunguan yang terjadi
sebelum, saat, dan sesudah anak dilahirkan dapat disimak pada uraian

berikut:®

*1bid., him. 64-69.
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1) Ketunarunguan sebelum lahir
Ketunarunguan yang terjadi ketika anak masih berada dalam
kandungan ibunya. Ada beberapa kondisi yang menyebabkan
ketunarunguan yang terjadi pada saat dalam kandungan antara lain
sebagai berikut:

a) Hereditas atau keturunan, banyak informasi yang
mengidentifikasi terjadinya keadaan genetis yang berbeda
dapat mengarah terjadinya sebuah ketunarunguan. Perpindahan
sifat ini cenderung pada gen-gen yang dominan, gen-gen
represif, atau jenis kelamin yang berhubungan dengan gen-gen
itu. Faktor itu erat kaitannya dengan anggota keluarga terutama
ayah dan ibu.

b) Maternal rubella, yang dikenal sebagai cacar air jerman, atau
campak. Virus penyakit tersebut berbahaya jika menyerang
seorang wanita ketika tiga bulan pertama waktu kehamilan
sebab dapat mempengaruhi atau berakibat buruk terhadap anak
atau bayi yang dikandungnya.

c) Pemakaian anti biotik over dosis, ada beberapa obat antibiotik
yang jika diberikan dalam jumlah besar akan mengakibatkan
ketunarunguan atau kecacatan lain. Contohnya, seorang wanita
mencoba menggugurkan kandungannya dengan meminum

tablet-tablet antibiotika, sepertkinnie, aspirin, dan lain
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sejenisnya dalam jumlah yang over dosis. Akan tetapi niatan
menggugurkan kandungannya mengalami kegagalan, akibatnya
timbul keracunan pada bayi yang dikandungnya.

d) Toxoemia ketika sang ibu sedang mengandung, karena suatu
sebab tertentu sang ibu menderita keracunan pada darahnya
(toxoemia). Kondisi ini dapat berpengaruh pada rusaknya
placenta atau janin yang dikandungnya. Akibatnya ada
kemungkinan sesudah bayi itu lahir akan menderita tunarungu.

2) Ketunarunguan saat lahin€onata)

Ketunarunguan yang terjadi saat anak dilahirkan. Ada
beberapa kondisi yang menyebabkan ketunarunguan yang terjadi
pada saat anak dilahirkan antara lain sebagai berikut:

a) Lahir prematur, prematur adalah proses lahir bayi yang terlalu
dini, sehingga berat badannya dan panjang badannya relatif
sering di bawah normal. Jaringan-jaringan tubuhnya sangat
lemah. Akibatnya anak lebih mudah terkera@noxia
(kekurangan oksigen) yang berpengaruh pada kerusakan inti
cochlea(cochlea nucléi

b) Rhesus factorsketunarunguan bisa terjadi jikdesusanak
berlainan dengamreshus ibu. Maka anak akan mengalami
abnormalitas.

c) Tang verlosing, resiko lahir cara ini jika jepitan tang

menyebabkan kerusakan yang fatal pada susunan saraf
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pendengaran. Akibatnya ada kemungkinan anak mengalami

ketunarunguan.

3) Ketunarunguan setelah lahir

Ketunarunguan yang terjadi setelah anak dilahirkan oleh

ibunya. Ada beberapa kondisi yang menyebabkan ketunarunguan

yang terjadi setelah dilahirkan antara lain:

a)

b)

Penyakitneningitis cerebralisadalah peradangan yang terjadi
pada selaput otak. Terjadinya ketunarunguan ini karena pada
pusat susunan saraf pendengaran mengalami kelainan akibat
dari peradangan tersebut.

Infeksi, ada kemungkinan anak lahir kemudian terserang
penyakit campakthypus, influenzadan lain-lain. Keberadaan
anak yang terkena infeksi akut akan menyebabkan anak
mengalami tunarungu perspektif. Hal ini disebabkan virus-
virus menyerang bagian-bagian penting dalam rumah siput
yang mengakibatkan peradangan.

Otitis media kroniskeadaan ini menunjukkan di mana cairan
otitis media (kopoken=Jawa) yang berwarna kekuning-
kuningan tertimbun di dalam telinga bagian tengah. Kalau
keadaannya sudah kronis atau tidak terobati dapat
menimbulkan gangguan pendengaran, karena hantaran suara

yang melalui telinga bagian tengah terganggu.



32

7. Optimalisasi M etode Pembelajaran Inquiri
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia optimal adalah terbaik,
tertinggi, paling menguntungkan, dan arti optimalisasi adalah proses
usaha atau cara yang digunakan untuk menjadikan sesuatu menjadi

optimal?®

Optimalisasi metode pembelajaran inquiri dapat diartikan
sebagai suatu proses, usaha atau cara yang dilakukan untuk
menciptakan proses pembelajaran yang menggunakan metode inquiri
menjadi optimal.

Merujuk pada pengertian metode pembelajaran adalah seluruh
perencanaan dan prosedur maupun langkah-langkah kegiatan
pembelajaran termasuk pilihan cara penilaian yang akan dilaksanakan,
Peneliti menyimpulkan bahwa optimalisasi metode pembelajaran dapat
dilakukan dari perencanaan, proses, dan dapat dilihat pada hasil
pembelajaran. Di bawah ini akan diuraikan lebih jelas mengenai
perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran, dan hasil belajar
siswa yaitu:

a. Perencanaan pembelajaran
Perencanaan pembelajaran atau biasa disebut dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rancangan
pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru

dalam pembelajaran di kelas. Berdasarkan RPP inilah seorang guru

diharapkan bisa menerapkan pembelajaran secara terprogram. RPP

*Tim penyusunKamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 705.
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harus mempunyai daya serap yang tinggi. Tanpa perencanaan yang
matang, mustahil tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal.

Secara teknis rencana pembelajaran minimal mencakup
komponen- komponen berikut: (1) standar kompetensi; (2)
kompetensi dasar; (3) indikator pencapaian hasil belajar; (4) tujuan
pembelajaran; (5) materi pembelajaran; (6) pendekatan dan metode
pembelajaran; (7) langkah-langkah kegiatan pembelajaran; (8) alat
dan sumber belajar; dan (9) evaluasi pembelajdran.

Di bawah ini akan dijelaskan lebih rinci pengertian dari
komponen-komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
sebagai berikut®
1) Standar kompetensi

Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan
minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan
pengetahuan sikap, dan ketrampilan yang diharapkan dicapai
pada setiap kelas dan semester pada suatu mata pelajaran.

2) Kompetensi dasar
Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang

harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu

$"Masnur Muslich,KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual: Panduan
Bagi Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas Sekdl#tkarta: Bumi Aksara, 2009), him. 53.

¥Rusman,Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme , Glakarta:
Raja Grafindo, 2010), him. 5-7.
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sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu
pelajaran.
Indikator pencapaian kompetensi

Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur
dan atau diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian
kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian mata
pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan
diukur yang mencakup pengetahuan, sikap, dan ketrampilan.
Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil
belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai
dengan kompetensi dasar.
Materi ajar

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur
yang relevan dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan
rumusan indikator pencapaian kompetensi.
Metode pembelajaran

Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat
indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode

pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta
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didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi

yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran. Pendekatan

pembelajaran tematik digunakan untuk peserta didik kelas 1

sampai kelas 3 SD/MI.

7) Kegiatan pembelajaran
a) Pendahuluan
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu

pertemuan  pembelajaran yang ditujukan  untuk
membangkitkan motivasi dan menfokuskan perhatian
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.

b) Inti

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk

mencapai kompetensi dasar. Kegiatan pembelajaran
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,
dan perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik.
Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan sistemik

melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
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c) Penutup
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan
dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan
refleksi, umpan balik, serta tindak lanjut.
8) Alat dan sumber belajar
Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar
kompetensi dan kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan
pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi.
9) Evaluasi hasil belajar
Prosedur dan instrument evaluasi proses dan hasil belajar
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan
mengacu kepada standar penilaian.

Dari teori diatas peneliti menyimpulkan bahwa, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang optimal minimal harus mencakup
sembilan komponen yang telah disebutkan. Penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran dapat menggambarkan bagaiman proses
pembelajaran berlangsung dan mengetahui metode, strategi, media

yang digunakan oleh pendidik.
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b. ProsesPembelajaran

Proses pembelajaran adalah berjalannya suatu pembelajaran
dalam suatu kelas. Peneliti melakukan analisis pada proses
pembelajaran yang meliputi aspek kegiatan awal pembelajaran,
kegiatan inti pembelajaran dan kegiatan akhir pembelajéran.

Proses pembelajaran betujuan agar siswa mampu
mengembangkan kemampuan fisik maupun psikis ke dalam tiga
ranah. Sehingga pembelajaran yang berlangsung akan lebih
bermakna. Tidak hanya sebatas pengetahuannya saja, namun lebih
pada pengamalan ilmu dan ketrampilan menciptakan sesuatu
sebagai hasil pemahaman ilmu tertentu.

Proses pembelajaran dikatakan berhasil secara optimal jika
sebagian besar (84% s.d. 94%) bahan pelajaran yang diajarknan
dapat dikuasai siswd.Secara tidak langsung proses pembelajaran
dipengaruhi oleh perencanaan yang baik yang dapat kita lihat dari
rencana pelaksanaan pembelajaran. Untuk mengetahui optimalnya
metode pembelajaran inquiri dapat dilihat pada hasil belajar.

Jadi, secara umum dapat disimpulkan bahwa optimalnya
proses pembelajaran dipengaruhi oleh rencana pelaksanaan
pembelajaran dan optimal atau belum metode pembelajaran inquiri

dapat dilihat melalui hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan.

%suismanto, dkkPanduan Pelaksanaan Praktik Pengalaman LapangafiYdgyakarta:
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013), him. 14.

“Moh. Uzer UsmanUpaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar(Bahan Kajian PKG,
MGBS, MGMP), (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), him. 8.
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c. Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya

dengan tujuan pembelajaran yang direncanakan guru sebelumnya.

Tujuan pembelajaran pada umumnya dikelompokkan ke dalam tiga

ranah, yakni ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Di bawah

ini akan diuraikan klasifikasi tujuan dari masing-masing ranabh.

1) Ranah kognitif (Bloom)

Ranah kognitif terdiri dari atas enam bagian sebagai

berikut:

a)

b)

Ingatan

Ingatan mengacu pada kemampuan mengenal atau
mengigat materi yang sudah dipelajari dari yang sederhana
sampai pada teori-teori yang sukar. Hal yang penting adalah
kemampuan mengingat keterangan dengan benar.
Pemahaman

Pemahaman mengacu kepada kemampuan memahami
makna arti. Aspek ini satu tingkat di atas pegetahuan dan
merupakan tingkat berpikir yang rendah.
Penerapan

Penerapan mengacu kepada menggunakan atau
menerapkan materi yang sudah dipelajari pada situasi yang

baru dan menyangkut penggunaan aturan, prinsip.
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Penerapan merupakan tingkat kemampuan berpikir yang
lebih tinggi dari pada pemahaman.
Analisis

Analisis mengacu kepada kemampuan menguraikan
materi ke dalam komponen-komponen atau faktor
penyebabnya, dan mampu memahami hubungan diantara
bagian yang satu dengan yang lainnya sehingga struktur
dan aturannya dapat lebih dimengerti. Analisis merupakan
tingkat kemampuan berpikir yang lebih tinggi daripada
aspek pemahaman maupun penerapan.
Sintesis

Sintesis mengacu kepada kemampuan memadukan
konsep atau komponen sehingga membentuk suatu pola
struktur atau bentuk baru. Aspek ini memerlukan tingkah
laku yang kreatif. Sintesis merupakan kemampuan tingkat
berpikir yang lebih tinggi daripada kemampuan
sebelumnya.
Evaluasi

Evaluasi mengacu kepada kemampuan memberikan
pertimbangan terhadap nilai-nilai materi untuk tujuan

tertentu. Evaluasi merupakan tingkat kemampuan berpikir

yang tinggi.
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Pada rananh kognitif peneliti membatasi hanya point

pemahaman, analisis, dan sisntesis yang dapat dilihat hasil

belajarnya.

2) Ranah afektif (Krathwohl)

a)

b)

Ranah ini terdiri dari lima bagian yaitu:

Penerimaan

Penerimaan mengacu kepada kesukarelaan dan
kemampuan memperhatikan memberikan respons terhadap
stimulasi yang tepat. Penerimaan merupakan tingkat hasil
belajar terendah dalam ranah afektif.
Pemberian respons

Pemberian respons satu tingkat di atas penerimaan.
Dalam hal ini siswa menjadi tersangkut secara aktif,
menjadi peserta, dan tertarik.
Penilaian

Penilaian mengacu kepada nilai atau pentingnya kita
menterikatkan diri pada objek atau kejadian tertentu dengan
reaksi-reaksi seperti menerima, menolak, atau tidak
menghiraukan. Tujuan-tujuan tersebut dapat

diklasifikasikan menjadi sikap dan apresiasi.
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d) Pengorganisasian

Pengorganisasian mengacu kepada penyatuan nilai.
Sikap-sikap yang berbeda yang membuat lebih konsisten
dapat menimbulkan konflik-konflik internal. Membentuk
suatu sistem nilai internal mencakup tingkah laku yang
tercermin dalam suatu filsafat kehidupan.

e) Karakterisasi

Karakterisasi mengacu kepada karakter dan gaya
hidup seseorang. Nilai-nilai sangat berkembang dengan
teratur sehingga tingkah laku menjadi lebih konsisten dan
lebih mudah diperkirakan. Tujuan dalam kategori ini bisa
ada hubungannya dengan ketentuan pribadi, sosial, dan
emosi siswa.

Pada ranah afektif, peneliti membatasi hanya poin
penerimaan, pemberian respon dan penilaian yang dapat
dilihat pada hasil pembelajaran.

3) Ranah psikomotorik (Dave)
Ranah psikomotorik terbagi dalam lima bagian yaitu:
a) Peniruan

Terjadi ketika siswa mengamati suatu gerakan. Mulai
memberi respons serupa yang diamati. Mengurangi
koordinasi dan kontrol otot-otot syaraf. Peniruan ini pada

umumnya dalam bentuk global dan tidak sempurna.
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b) Manipulasi
Menekankan pada perkembangan kemampuan
mengikuti pengarahan, penampilan, gerakan-gerakan
pilihan yang menetapkan suatu penampilan melalui latihan.
Pada tingkat ini siswa menampilkan sesuatu menurut
petunjuk-petunjuk tidak hanya meniru tingkah laku saja.
c) Ketetapan
Memerlukan kecermatan, proporsi, dan kepastian
yang lebih tinggi dalam penampilan. Respon-respon lebih
terkoreksi dan kesalahan-kesalahan dibatasi sampai pada
tingkat minimum.
d) Artikulasi
Menekankan koordinasi suatu rangkaian gerakan
dengan membuat urutan yang tepat dan mencapai yang
diharapkan atau konsistensi internal di antara gerakan-
gerakan yang berbeda.
e) Pengalaman
Menunutut tingkah laku yang ditampilkan dengan
paling sedikit mengeluarkan energi fisik maupun psikis.
Gerakannya dilakukan secara rutin. Pengalaman merupakan

tingkat kemampuan tertinggi dalam ranah psikomdtrik.

“Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996),
him. 35-37.
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Pada ranah psikomotorik, peneliti membatasi hanya
pada pengembangan kemampuan peniruan dan manipulasi
oleh siswa.

Selain hasil belajar berdasarkan tiga ranah di atas, peneliti
mlakukan wawancara terhadap guru tentang hasil belajar yang ia
lakukan. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti
mengetahui bahwa penilaian juga dilakukan pada aspek

komunikasi dan ketercapaian KKH.

F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertujuan
membangun makna berdasarkan data-data lapangan. Penelitian ini
disebut penelitian lapangan vyaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif, penelitian deskriptif ini merupakan
penelitian yang benar-benar hanya memaparkan apa yang terdapat atau
terjadi dalam sebuah kancah, lapangan, atau suatu wilayah téttentu.
Jadi, jenis penelitian kualitatif menghasilkan pembahasan yang
berdasarkan data-data yang diperoleh dari lapangan. Peneliti hanya

mendeskripsikan peristiwa-peristiwa yang terjadi di lapangan.

“’Hasil wawancara dengan bapak Andri Kurniawan, selaku guru kelas 5 SD Tumbuh 2
Yogyakarta pada hari Rabu tanggal 9 April 2013 di ruang kelas 5.
“Margono, Metodologi Penelitian Pendidkan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 36.
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2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu
yang memiliki data-data mengenai variabel yang akan dfteNtang
menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini adalah:
a. Kepala Sekolah SD Tumbuh 2 Yogyakarta yang digantikan oleh
Wakil Kepala Sekolah SD Tumbuh 2 Yogyakarta.
b. Guru kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta sejumlah 2 guru yang
terdiri dari 1 guru kelas dan 1 guru pendamping.
c. Siswa kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta sejumlah 2 siswa
tunarungu dan siswa normal.
3. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data,
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar
data yang ditetapkdi. Dalam pengumpulan data, peneliti
menggunakan metode:
a. Metode Wawancar a (I nterview)
Wawancara atainterview adalah suatu bentuk komunikasi
verbal yaitu percakapan yang bertujuan memperoleh informasi

yang dibutuhkat® Dalam pelaksanaanya, peneliti menggunakan

*Sugiyono,Metode Penelitin Kuantitatif Kualitatif dan R&OBandung: Alfabeta, 2009),
him. 224.

**bid, him. 233.

““Ibid., him. 137.
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teknik interview tidak terstruktur. Artinya peneliti sudah
menyiapkan beberapa pertanyaan yang akan diajukan kepada
responden, akan tetapi wawancara yang peneliti kehendaki sifatnya
tidak mengikat, sehingga bisa jadi muncul penambahan atau
pengurangan pertanyadh.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang
permasalahan yang dihadapi siswa tunarungu dan kendala guru
terhadap siswa tunarungu dalam pembelajaran, yang menjadi
subjek dalam wawancara yaitu wakil kepala sekolah, guru kelas 5,
guru pendamping, siswa kelas 5, dan teman sejawat siswa
tunarungu.

b. Metode Observas

Metode observasi adalah pengamatan langsung dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diélidiki.
Metode ini digunakan untuk melihat fenomena apa saja yang
terjadi pada siswa tunarungu saat pembelajaran Bahasa Indonesia
berlangsung. Melihat cara atau usaha yang dilakukan oleh guru
maupun siswa dalam mengoptimalkan metode pembelajaran
inquiri. Melihat fenomena yang terjadi maka dapat dibuat
kesimpulan tentang cara atau usaha yang dilakukan untuk

mengoptimalkan metode pembelajaran inquiri.

“"bid., him. 140.
“®bid., him. 145.
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c. Metode Dokumentas
Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-
buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum, dan lain-
lain yang berhubungan dengan masalah-masalah pen&litian.
Metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data seperti gambaran
umum SD Tumbuh 2 Yogyakarta yang meliputi letak geografis,
sejarah berdirinya, visi misi, keadaan siswa, serta nilai yang
merupakan hasil belajar Bahasa Indonesia bagi siswa tunarungu.
4. Triangulas Data
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan
pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap®°dddalam
penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik atau metode. Triangulasi sumber berarti menguji keabsahan data
yang dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui
beberapa sumbét.Sedangkan triangulasi teknik atau metode berarti
untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang betbeda.
Misalnya untuk mengecek kendala yang dihadapi guru, peneliti

menggunakan triangulasi subyek. Peneliti bertanya kepala wakil

93, MargonoMetode Penelitian Pendidika@lakarta: Rineka Cipta, 2004), him.81.

*Lexy J. MoeloengMetode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 330.

*1Sugiyono,Metode Penelitian... him.274.

*2Sugiyono,Metode Penelitian... him.274.
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kepala sekolah, guru kelas, dan guru pendamping. Kemudian untuk
triangulasi teknik, peneliti gunakan untuk mencari tahu optimalisasi
metode pembelajaran inquiri. Peneliti memadukan data yang diperoleh
berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Setelah data
diperoleh dari tiga sumber atau tiga teknik, peneliti membuat
kesimpulan.
5. Metode Analisa Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi, dan
observasi. Data terlebih dahulu diorganisasikan dalam kategori dan
menjabarkan dalam unit-unit, kemudian disusun dalam pola data yang
penting. Setelah itu disimpulkan sehingga mudah difahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Aktifitas dalam analisis data dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.
Untuk menganalisis data yang diperoleh, peneliti menggunakan
analisis deskriptif yang dikembangkan oleh Milles dan Hubberman
dengan tiga langkah sebagai berikeit:
a. Reduks Data
Reduksi data merupakan kegiatan pemilihan, penyederhanaan
dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis

dilapangan, sehingga menjadi lebih fokus sesuai dengan obyek

3Ibid., him 246.
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penelitian. Reduksi data berlangsung selama proses penelitian
sampai tersusunnya laporan akhir penelitian.
b. Penyajian Data
Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan kategori, dan
sejenisnya. Peneliti menyajikan data dalam penelitian kualitatif
dengan teks yang bersifat naratif.
c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan suatu kegiatan konfigurasi
yang utuh. Setelah analisis dilakukan, maka peneliti dapat
menyimpulkan masalah yang telah ditetapkan oleh peneliti. Dari
hasil pengolahan dan penganalisisan data ini kemudian diberi
interpretasi terhadap masalah yang akhirnya digunakan oleh peneliti

sebagai dasar untuk menarik kesimpufan.

bid, him. 247-252.
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E. Sistemtika Pembahasan

Dalam membahas persoalan optimalisasi metode pembelajaran
inquiri pada mata pelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa tunarungu
kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta, skripsi ini dibagi dalam empat bab.

Bab pertama yaitu pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang,
perumusan masalah, tujuan dan keguanaan penelitian, kajian pustaka,
landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang gambaran umum SD Tumbuh 2
Yogyakarta yang terdiri dari letak dan keadaan geografis, sejarah
berdiri dan proses perkembangannya, visi, misi, dan tujuan pendidikan,
keadaan siswa, dan kurikulum.

Bab ketiga berisi tentang permasalahan yang dialami siswa
tunarungu pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 5 SD Tumbuh 2
Yogyakarta. Kendala yang dialami guru dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia terhadap siswa tunarungu kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta.
Dan optimalisasi metode pembelajaran inquiri pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia bagi siswa tunarungu kelas 5 SD Tumbuh 2
Yogyakarta.

Bab keempat berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran

dan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kendala yang dialami Guru dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Terhadap Siswa Tunarungu Kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta yaitu,
karena kurangnya kosakata yang dimiliki siswa tunarungu maka pada
saat proses pembelajaran yang banyak menggunakan kosakata baru,
guru harus mengulang-ulang pengertian kosakata baru tersebut sampai
siswa tunarungu paham. Hal ini menyebabkan tidak efisiennya waktu
pembelajaran. Selain itu, guru terkadang merasa bingung dengan apa
yang diucapkan siswa tunarungu. Pertanyaan siswa tunarungu tidak
jelas dan menggunakan kata yang kaku. Ini menghamabat berjalannya
pembelajaran yang efektif.

2. Permasalahan yang dialami Siswa Tunarungu pada Pembelajaran
Bahasa Indonesia Kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta yaitu, siswa
tunarungu kurang suka terhadap aspek menulis pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Siswa tunarungu kurang dapat memahami bacaan
yang panjang. Siswa tunarungu terkadang tidak memperhatikan ketika
guru berbicara. Dan siswa tunarungu kesulitan dalam membuat

kesimpulan sebuah cerita.
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3. Optimalisasi Metode Inquiri pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
bagi Siswa Tunarungu
Optimalisasi metode pembelajaran inquiri yang dilakukan adalah:

a. Guru melakukan optimalisasi pada RPP dengan memuat minimal
sembilan komponen yang ada dalam RPP.

b. Pada proses pembelajaran guru membagi tiga kegiatan yaitu
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Dalam proses
pembelajaran guru juga melakukan optimalisasi metode
pembelajaran inquiri dengan cara: (1) diadakannya guru
pendamping dalam pembelajaran, (2) pemberian contoh yang
nyata, (3) pembelajaran menggunakan kegiatan praktek langsung,
(4) kombinasi antara metode inquiri dengan metode lain, seperti
rolle play, ceramah, dan diskusi, dan (5) pengembangan media
pembelajaran yang sesuai.

c. Optimalisasi metode pembelajaran inquiri dari RPP dan proses
pembelajaran menghasilkan hasil belajar yang optimal. Meskipun
saat proses pembelajaran yang menekankan pada aspek menyimak

atau memperhatikan kurang kondusif.
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B. Saran
Melihat dari kesimpulan di atas, maka peneliti memberi saran
sebagai berikut:

1. Perlu adanya tambahan pembelajaran bagi siswa tunarungu diluar jam
sekolah atau bisa disebut juga pendampingan siswa tunarungu diluar
jam kelas. Pendampingan ini berfungsi untuk membantu
menyelesaikan kendala-kendala yang dihadapai siswa tunarungu.

2. Perlu adanya pengembangan media pembelajaran oleh guru, supaya
pembelajaran lebih menarik. Misal menggunakan media pembelajaran

berbasis Komputer.

C. Kata Penutup
Tiada gading yang tak retak, begitu pula dengan skripsi ini. Penulis
sangat mengharapkan adanya kritik dan saran yang membangun dari para
pembaca sebagai masukan. Kepada semua pihak yang telah membantu

demi terselesaikannya penelitian ini, penyusun ucapkan terima kasih.
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Lampiran 1
Tabel 3. Jadwal Penelitian
No. Tanggal Kegiatan
Perizinan penelitian

1. 21 Maret 2013

Observasi SD Tumbuh 2 Yogyakarta
2. 26 Maret 2013 Wawancara ibu Dinna Nurdamayanti
3. 9 April 2013 Wawancara pak Andri Kurniawan
4. 18 April 2013 Observasi pembelajaran 1
5. 24 April 2013 Observasi pembelajaran 2
6. 25 April 2013 Observasi pembelajaran 3
7. 16 Mei 2013 Observasi pembelajaran 4
8. 10 Mei 2013 Dokumentasi gambaran sekolah
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Pedoman Wawancara

1. Wawancara dengan Kepala Sekolah

d.

Apa tujuan penerapan metode inquiri pada pembelajaran?

Apa indikator keberhasilan pembelajaran dengan metode inquiri?
Apa faktor penghambat dalam pembelajaran dengan metode
inquiri?

Bagaimana kurikulum dengan menggunakan metode inquiri?

2. Wawancara dengan guru bahasa Indonesia

a.

c.

f.

Gambaran program pembelajaran di kelas pada mata pelajaran
bahasa Indonesia.

Apakah kendala yang dialami oleh guru terhadap siswa tunarungu
dalam pembelajaran?

Bagaimana optimalisasi metode pembelajaran inquiri pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa tunarungu?

Bagaimana dengan materi yang anda persiapkan?

Media apa saja yang anda gunakan dalam pembelajaran?

Jenis evaluasi seperti apa yang anda gunakan?

3. Wawancara dengan siswa tunarungu

a.

b.

Apakah selama pembelajaran bahasa Indonesia kamu merasa
senang?

Apa buku bacaan yang kamu sukai?
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c. Apakah kamu suka menulis ceita/puisi/pantun?

d. Apa kamu memperhatikan cerita yang diceritakan guru dikelas?

e. Apakamu suka pelajaran dengan bermain drama?

f. Apakamu dapat memahami cerita yang panjang?

g. Apa kesulitan kamu saat pelajaran Bahasa Indonesia?

h. Apa yang kamu lakukan jika kamu merasa kesulitan dalam belajar?

. Wawancara dengan teman sejawat

a. Apa kamu senang dengan keberadaan siswa tunarungu?

b. Apa kamu sering membantu siswa tunarungu?

c. Permasalah apa yang dihadapi siswa tunarungu dalam
pembelajaran?

d. Apa yang kamu lakukan ketika siswa tunarungu merasa kesulitan?

e. Apa siswa tunarungu berpartisipasi aktif dalam pembelajaran?
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Lampiran 3
CATATAN LAPANGAN1
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 21 Maret 2013.
Pukul : 07.30-07.40
Lokasi : Ruang Tata Usaha
Sumber data : Dinna Nurdamayanti, S.Psi.
Deskripsi data:

Informan adalah wakil kepala sekolah SD Tumbuh 2 Yogyakarta,
wawancara kali ini merupakan wawancara yang pertama antara peneliti
dengan informan. Wawancara berlangsung kurang lebih sepuluh menit di
ruang tata usaha.

Pertanyaan yang disampaikan peneliti perizinan untuk melakukan
penelitian skripsi di sekolah. Dari hasil wawancara tersebut wakil kepala
sekolah memberikan izin kepada peneliti untuk melakukan penelitian di SD
Tumbuh 2 Yogyakarta.

Interpretasi:
Wakil kepala sekolah memberikan izin kepada peneliti untuk melakukan
penelitian di SD Tumbuh 2 Yogyakarta.
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CATATAN LAPANGAN II

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 26 Maret 2013.
Pukul :07.30-07.50

Lokasi : Ruang Tata Usaha

Sumber data : Dinna Nurdamayanti, S.Psi.
Deskripsi data:

Informan adalah wakil kepala SD Tumbuh 2 yogyakarta, wawancara
kali ini merupakan wawancara yang kedua antara peneliti dengan informan.
Wawancara berlangsung kurang lebih dua puluh menit di ruang tata usaha.

Pertanyaan yang disampaikan peneliti mengenai penguatan penggunaan
metode inquiri, alasan penggunaan metode inquiri pada mata pelajaran bahasa
Indonesia, dan kendala yang dihadapi siswa tunarungu pada kegiatan belajar
mengajar di SD Tumbuh 2 Yogyakarta. Dari hasil wawancara tersebut wakil
kepala sekolah memberikan penjelasan bahwa dengan metode inquiri guru
percaya anak akan menjadi aktif dan terdorong ingin mengetahui topik yang
dibahas. Digunakannya metode inquiri pada kegiatan belajar mengajar bahasa
Indonesia karena dapat diintegrasikan dengan mapel lain. Siswa menjadi lebih
mengeksplorasikan apa yang ingin siswa lakukan. Kendala siswa tunarungu
saat kegiatan belajar mengajar yaitu saat guru mengajarkan topik baru dengan
penggunaan kosakata baru. Anak tunarungu akan sulit memahami kosakata
baru ini. Ditambah lagi gerak bibir guru yang kurang sesuai dalam
pengucapan. »

Interpretasi:
Alasan digunakannya metode inquiri dalam pembelajaran yaitu karena
metode inquiri dipercaya dapat mengaktifkan siswa dalam pembelajaran.
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CATATAN LAPANGAN III

Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Senin, 9 April 2013.
Pukul : 14.00-15.00

Lokasi : Ruang Kelas 5

Sumber data : Andri Kurniawan, S.Pd.
Deskripsi data:

Informan adalah guru kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta, wawancara kali
ini merupakan wawancara yang pertama antara peneliti dengan informan.
Wawancara berlangsung kurang lebih satu jam di ruang kelas 5 SD Tumbuh 2.

Dalam wawancara ini peneliti menanyakan ukuran optimalnya metode
pembelajaran inquiri. Informan menjawab, optimalnya metode pembelajaran
inquiri ditandai dengan jika siswa sudah memahami materi, tercapai indikator
dan dapat menyelesaikan tugas dari guru. Selain itu, peneliti menanyakan
kendala yang dihadapi guru saat pembelajaran. informan menjelaskan kendala
yang dihadapi saat pembelajar seperti, kurangnya kosakata yang di kuasai
siswa menyebabkan lambatnya siswa tunarungu memahami materi, jika
membaca bacaan panjang siswa tunarungu belum mampu untuk
menyimpulkan isi bacaan, siswa tunarungu menggunakan bahasa yang kaku
sehingga susah dipahami, dan emosi yang tinggi dari siswanormal.

Interpretasi:

Dari wawancara diktahui bahwa optimalnya metode pembelajaran
inquiri ditandai dengan siswa tunarungu memahami materi pembelajaran,
tercapai indikator, dan dapat menyelesaikan tugas dari guru.
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CATATAN LAPANGAN1V

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jumat, 10 Mei 2013.

Pukul : 12.00-13.00

Lokasi : Ruang Tata Usaha

Sumber data : Dinna Nurdamayanti, S.Psi.
Deskripsi data:

Informan adalah wakil kepala sekolah SD Tumbuh 2 yogyakarta,

wawancara kali ini merupakan wawancara yang ketiga antara peneliti dengan
informan. Wawancara berlangsung kurang lebih satu jam di ruang tata usaha
SD Tumbuh 2.

1.

Pemilihan metode inquiri

Hal ini disebabkan karena metode inquiri dapat mengaktifkan siswa.
Metode inquiri dapat digunakan untuk mengintegrasikan antar mata
pelajaran.

Hambatan dengan penggunaan metode inquiri.

Penyusunan materi untuk suatu pembelajaran harus disesuaikan
kemampuan siswa. Penyusunannya butuh pertimbangan dan disesuaikan
dengan silabus.

Menanggulangi permasalahan

Guru harus trampil dan kreatif dalam menyusun sebuah media atau materi
pembelajaran

Kurikulum yang digunakan

Kurikukum KTSP dan ditambah kurikulum CIPP untuk pengayaan mata
pelajaran Sains, Matematika, dan Bahasa Inggris.

Interpretasi:

Dari wawancara ini deketahui bahwa pemilihan metode inquiri karena

dapat dipercaya mengaktifkan siswa, yang kedua mengetahui hambatan dan
cara menanggulangi permasalahan yang muncul, yang ketiga mengetahui
penggunaan kurikulum yang digunakan yaitu KTSP.
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CATATAN LAPANGAN V

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/tanggal : Kamis, 21 Maret 2013.

Pukul : 08.00 WIB

Lokasi : Lingkungan SD Tumbuh 2 Yogyakarta
Tentang : Letak geografis

Deskripsi data:

Dalam observasi ini, peneliti melihat secara langsung situasi dan kondisi
SD Tumbuh 2 Yogyakarta, baik dari letak, tempat, dan lokasi SD dengan
lingkungan sekitar. Dari hasil observasi ini dapat diketahui bahwa SD
Tumbuh 2 Yogyakarta, terletak di JI. Cokro Aminoto No. 1, Yogyakarta.
Adapun SD Tumbuh 2 ini berbatasan dengan:
Sebelah selatan berbatasan dengan kompleks penduduk sekitar
Sebelah timur berbatasan dengan kompleks penduduk sekitar
Sebelah utara berbatasan dengan Jogja National Museum
Sebelah barat berbatasan dengan SMA N 1 Yogyakarta

bl S

Interpretasi:

SD Tumbuh 2 Yogyakarta berada di kawasan yang cukup nyaman,
strategis. Letak yang strategis ini sangat mendukung sekali, karena sekolah
mudah dijangkau oleh siswa, guru, karyawan, baik dengan jalan kaki,
kendaraan pribadi maupun kendaraan umum.
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CATATAN LAPANGAN VI

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/tanggal : Rabu, 24 April 2013.

Pukul : 12.20-13.30 WIB

Lokasi : Ruang Kelas

Tentang : Optimalisasi metode pembelajaran inquiri
Deskripsi data:

Dalam observasi ini, peneliti melihat secara langsung berjalannya
pembelajaran di kelas 5. Observasi yang pertama diakukan pada
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan topik meringkas. Pembelajaran
berlangsung sesuai dengan langkah-langkah dalam metode inquiri yaitu: (1)
menentukkan toik; (2) bertanya-jawab seputar meringkas; (3) menemukan
jawaban sementara; (4) membuat ringkasan; (5) menemukan jawaban akhir
yaitu pengertian meringkas dan cara-cara meringkas.

Dalam pembelajaran tersebut siswa tunarungu mengalami kesulitan
untuk membuat kesimpulan. Optimalisasi metode inquiri dilakukan dengan
cara pendampingan guru dan mempraktikan langsung pengetahuan tentang
meringkas. Dengan mempraktikan langsung siswa tunarungu lebih mudah
memahami materi tentang meringkas.

Interpretasi:

Optimalisasi metode inquiri pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
dilakukan dengan cara pendampingan oleh guru dan pembelajaran yang
menggunakan praktek langsung. Guru pendamping bertugas membatu siswa
dalam memahami materi pelajaran.
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CATATAN LAPANGAN VII

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/tanggal : Rabu, 24 April 2013.

Pukul : 11.20-13.30 WIB

Lokasi : Ruang kelas 5

Tentang : Optimalisasi metode inquiri
Deskripsi data:

Dalam observasi ini, peneliti melihat secara langsung berjalannya
pembelajaran di kelas 5. Observasi yang kedua diakukan pada pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan topik peristiwa 10 November. Pembelajaran
berlangsung kondusif. Pembelajaran menggunakan praktek langsung yaitu
dengan bermain drama. Saat bermain drama siswa tunarungu terlihat
maksimal dalam memerankan tokohnya. Pementasan drama dilakukan secara
bergantian dengan menggunakan metode rolle play.

Interpretasi:
Optimalisasi metode inquiri pada observasi yang kedua yaitu dengan cara
bermain drama dan kombinasi metode inquiri dengan metode rolle play.
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CATATAN LAPANGAN VIII
Metode pengumpulan data : Observasi
Hari/tanggal : Kamis, 25 April 2013.
Pukul : 12.20-13.30 WIB
Lokasi : Ruang kelas 5
Tentang : Optimalisasi metode inquiri

Deskripsi data:

Dalam observasi ini, peneliti melihat secara langsung berjalannya
pembelajaran di kelas 5. Observasi yang ketiga diakukan pada pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan topik membaca memimandai. Media yang
digunakan oleh guru dalam pembelajaran yaitu brosur. Brosur tersebut
memuat jadwal acara televisi, jadwal kereta api, jadwal penerbangan, dan
daftar harga handphone.

Brosur ini dijadikan media untuk acuan menjadi petugas layanan di suatu
tempat. Siswa tunarungu melaksanakn pembelajaran dengan bermain peran
secara bergantian. Dalam pembelajaran siswa dibagi menjadi dua peran yaitu
peran sebagai petugas layanan di suatu tempat dan menjadi orang yang
bertanya kepada petugas layanan tertentu. Penggunaan brosur dan bermain
peran memudahkan siswa tunarungu memahami materi pembelajaran.

Interpretasi:
Optimalisasi metode inquiri pada observasi yang ketiga yaitu dengan cara
bermain peran dan dukungan media pembelajaran yang sesuai.
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CATATAN LAPANGAN IX
Metode pengumpulan data : Observasi
Hari/tanggal : Kamis, 16 Mei 2013.
Pukul : 12.20-13.30 WIB
Lokasi : Ruang kelas 5
Tentang : Optimalisasi metode inquiri

Deskripsi data:

Dalam observasi ini, peneliti melihat secara langsung berjalannya
pembelajaran di kelas S. Observasi yang keempat diakukan pada
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan topik menyimak berita aktual. Media
yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran yaitu lembar kertas yang
berisi berita aktual. Pada saat pembelajaran guru membacakan berita aktual
dan semua siswa memperhatikan. Setelah berita aktual dibacakan, siswa
berusaha mengkritisi berita tersebut.

Untuk membantu pemahaman siswa tunarungu memahami berita aktual
tersebut, siswa tunarungu dibantu oleh guru pendamping. Guru pendamping
menjelaskan dengan bahasa yang lebih ringkas dan digambarkan dalam
sebuah kertas alur berita aktual yang dibacakan.

Interpretasi:
Optimalisasi metode inquiri pada observasi yang keempat yaitu adanya
guru pendamping yang membantu siswa tunarungu memahami berita aktual.



118

Lampiran 4

Pedoman Observasi

a. Letak geografis

b. Situasi dan kondisi sekitar

c. Situasi dan kondisi siswa

d. Mengamati pembelajaran Bahasa Indonesia dengan metode inquiri.

e. Mengamati kesulitan yang dialami siswa tunarungu dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia

f. Mengamati kesulitan guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia

terhadap siswa tunarungu.
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Tabel 4. Pedoman Observasi Proses Pembelajaran
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Realisasi
No. | Indikator/aspek yang diamati
Ya Tidak

L Prapembelajaran
1. Memeriksa kesiapan siswa
2. Melakukan kegiatan apersepsi
IIL. Kegiatan inti pembelajaran
A. Penguasaan materi pembelajaran
3. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran
4. Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang

relevan
5. Menyampaikan materi dengan jelas dan sesuai dengan

hirarki belajar
6. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan
B. Metode pembelajaran
7. Melaksanakan  pembelajaran  sesuai  dengan

kompetensi (tujuan) yang akan dicapai
8. Melaksanakan pembelajaran secara runtut
9. Menguasai kelas
10. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi

waktu yang direncanakan
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C. Pembelajaran

11. | Menggunakan media secara efektif dan efisien

12. | Menghasilkan pesan yang menarik

D. Pembelajaran yang memicu dan memelihara
ketertiban siswa

13. | Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media

14. | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran

15. | Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa

16. | Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam
belajar

E. Penilaian proses dan hasil belajar

17. | Memantau kemajuan belajar selama proses

18. | Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi

F. Penggunaan bahasa

19. | Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik,
dan benar

20. | Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai
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III. | Penutup

21. | Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan
melibatkan siswa

22. | Memberikan tindak lanjut dengan memberikan arahan,

atau  kegiatan,

remidi/pengayaan.

atau tugas sebagai  bagian

Catatan:
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Lampiran 6

Pedoman Observasi Siswa Tunarungu

1. Ranah kognitif

a.

b.

C.

Siswa memahami materi
Siswa mampu menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari

Siswa menyimpulkan materi pembelajaran

2. Ranah afektif

a.

b.

C.

d.

c.

Santun dalam berkomunikasi

Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru

Berani menyampaikan pendapat dengan bahasa yang benar dan baik
Antusias dalam membaca

Rajin menulis

3. Ranah psikomotik

a.

b.

Mencatat materi

Mengerjakan tugas

Mengumpulkan tugas

Mengikuti pembelajaran dengan cermat

Mengikuti prosedur kegiatan pembelajaran
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Lampiran 7
Pedoman Dokumentasi
1. Sekolah
a. Sejarah berdiri dan proses perkembangan SD Tumbuh 2 Yogyakarta
b. Visi dan misi SD Tumbuh 2 Yogyakarta
¢. Kondisi siswa SD Tumbuh 2 Yogyakarta
d. Kurikulum yang digunakan
2. Penilaian Hasil Pembelajaran
a. Lembar kerja siswa

b. Nilai evaluasi siswa
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Tabel 5. Pedoman Analisis RPP

Hari/Tanggal Observasi

Tempat Observasi

Nama Guru
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No

Aspek yang diamati

Realisasi

Ya Tidak

Keterangan

Kejelasan standar kompetensi

Kejelasan kompetensi dasar

Kesesuaian indikator dengan

kompetensi dasar

Perumusan tujuan

a. Kejelasan tujuan

b. Kesesuaian dengan
kompetensi

c. Kesesuain tujuan dengan

siswa tunarungu

Penjabaran materi

a. Kesesuaian dengan tujaun
pembelajaran

b. Keruntutan dan sistematis

materi
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¢. Kesesuaian dengan alokasi

waktu

Alat/bahan pelajaran

a. Kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran

b. Kesesuaian dengan materi

ajar

Metode pembelajaran

a. Kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran

b. Kesesuaian dengan materi
ajar

c. Kesesuaian dengan
karakteristik siswa difabel

d. Kesesuaian dengan alokasi

waktu

Sumber belajar

a. Kesesuaian dengan tujuan
belajar

b. Kesesuaian dengan siswa

tunarungu

Penilaian disesuaikan dengan

siswa tunarungu
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Tabel 6. Learning Program penelitian 1

15-19 April 2013

Grade 5 Semester2Year 2012 - 2013

Unit of Inquiry: Our Earth
Topic of Inquiry: Save the Earth
Question of Inquiry: How do we prevent our earth?

Hari/tang Mata Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran
gal Pelajaran
Senin, Assembly
15 April 2013 Math Properties of shape Exercise: triangle,
trapezium, parallelogram,
rhombus
PKn Manfaat organisasi Diskusi
Karawitan | Lancaran Sepuran dan| Memainkan gendhing
Lancaran Ayo Padhal lanacaran Sepuran lan Ayo,
Dolanan Padha Dolanan
B. Jawa Maca & nulis Pasangan aksara Jawa
Selasa, Sport : Renang di kolam renang UNY
6 i | . . .
16 April 2018 Science Daur air Mengamati siklus air dalam
video
B.Indonesia | Dua bacaan, Puisi dan| Drilling
Kata berimbuhan
ICT Microsoft Excel Menerapkan penggunaan|

formula
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Rabu, 17 April | Math Properties of shape Drilling: review properties of
2013 shape
Science Pemanfaatan air Membuat reklame/iklan|
layanan masyarakat tentang]
penggunaan air
B.Indonesia | Drama Memahami dan|
mengekspresikan suatul
peran/tokoh
Kamis, English What’s on TV? Grammar:
18 April 2013 How often do you watch
How often does she watch
eend?
| Properties of shape | Evaluation
IPS Perjuangan
mempertahankan Presentasi
kemerdekaan
Indonesia
B. Indonesia | Ringkasan Membaca, meringkas dan|
membuat kesimpulan dari
sebuah buku
Jumat, Science Daur air dan Batuan | Drilling
19 April 2013 Agama Membiasakan Perilaku] Menyimak Kisah keteladanan|
Islam Terpuji Khalifah Abu Bakar RA




128

Katolik Berbuat Jujur dan Adil| Menceritakan  pengalaman
diperlakukan adil atau tidak
adil.

Kristen Peduli terhadap| Menerapkan peduli terhadap|

sesama dan| lingkungan
lingkungan
Weekend homework:

1. Math : Mengerjakan LK “Triangles” dikumpulkan hari Senin, 15
April 2013.
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Tabel 6.1. Learning Program Penelitian 2-3

Grade 5 Semester2Year 2012 -2013

22 —26 April 2013
Unit of Inquiry: Our Earth
Topic of Inquiry: Save the Earth

Question of Inquiry: How do we prevent our earth?

Hari/tanggal Mata Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran
Pelajaran
Senin, Assembly
22 April 2013
pr Math Bangun Ruang ) Eksplorasi Prisma
tegak, tabung, limas
kerucut
. Presentasi
PKn Perilaku  dalam| Diskusi
berorganisasi
Karawitan |Lancaran [lir-ilir | Memainkan atau menabuh
gendhing lancaran Ilir-ilir
B. Jawa Maca & nulis Pasangan aksara Jawa
Selasa, Science Peristiwa alam Membuat resume dari e-
23 April 2013 paper/majalah/koran
Sport Permainan  bola] Melakukan permainan bola
besar besar
B.Indonesia [Surat undangan,| Drilling
paragraph dan ide
pokok
ICT Microsoft Excel | Menerapkan  penggunaan

formula
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Rabu, 24 April | Math Bangun Ruang Eksplorasi jaring-jaring]
2013 bangun ruang sederhana
Science Peristiwa alam Presentasi berdasarkan
resume yang dibuat dari e-
paper/majalah/koran
B.Indonesia |Drama Mengekspresikan dan|
memperagakan suatuyj
peran/tokoh
Kamis, English What’s on TV? Speaking: Interview and
25 April 2013 Presentation
How often do you watch
*. . 7
How often does she watch
wer?
Math Kesebangunan Eksplorasi bangun datar
yang sebangun
IPS Perjuangan Diskusi
mempertahankan | Presentasi
kemerdekaan
Indonesia
B. Indonesia |Membaca Diskusi dan Latihan soal
memindai
Jumat, Science Peristiwa alam Drilling
26 April 2013 Agama Membiasakan Menyimak Kisah kisah
Islam Perilaku Terpuji | Khalifah Umar bin Khattab

RA
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Katolik Berbuat Jujur dan] Menceritakan pengalaman|
Adil diperlakukan adil atau tidak
adil.
Kristen  |Peduli terhadap) Bvaluasi
a .

Weekend homework:
Pkn : Menyelesaikan soal latihan yang telah diberikan. Dikumpulkan hari
Senin 22 April 2013
Math : Membawa benda yang memiliki bentuk prisma tegak, tabung, limas, atau
kerucut
untuk kegiatan eksplorasi hari Senin, 22 April 2013.



13-17 Mei 2013
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Tabel 6.2. Learning Program penelitian 4
Grade 5 Semester2Year 2012 — 2013

Unit of Inquiry: Our Earth

Topic of Inquiry: Save the Earth

Question of Inquiry: How do we prevent our earth?

Hari/tanggal Mata Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran
Pelajaran
Senin, Assembly
13 Me1 2013 Math Simetri Lipat Review
PKn Organisasi Evaluasi
Karawitan [Lancaran Ilir-ilir Memainkan atau menabuh
gendhing lancaran Ilir-ilir
B. Jawa Maca Unggah-ungguh
Selasa, Science [Perubahan sifat benda| Drilling
14 Mei 2013 dan pesawat]
sederhana
Sport [Budaya Hidup Sehat | Menerapkan budaya hidup
sehat
B.Indonesia [Kata berimbuhan dan| Drilling
cerita rakyat
ICT Microsoft Excel Review
Rabu, 15 Mei | Math Simetri Putar Eksplorasi simetri putar pada
2013 bangun datar
Science Cahaya dan Struktur Review

bumi
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B.Indonesia [Cerita anak dan drama| Membaca cerita anak
Memerankan peran dalam|
drama
Kamis, English What’s on TV? Exercise
16 Mei 2013 Math Semua Materi Pembahasan soal ujian Dinas
IPS [Perjuangan Diskusi dan latihan soal
mempertahankan
lkemerdekaan
Indonesia
B. Cerita aktual Menyimak dan diskusi
Indonesia
Jumat, Science Gaya Gesek, Gayal Latihan soal
17 Mei 2013 Gravitasi dan Gaya)
Magnet
Agama [Puasa Ramadan dan| Review
Islam puasa sunah
Katolik Semua materi Review
Kristen Semua materi Review
Note :

- Fella Evaluasi susulan Science hari Selasa, 14 Mei 2013

- Hari Rabu, 15 Mei 2013 akan dilaksanakan pengambilan gambar drama
“Pertempuran 10 November”. Untuk itu kami berharap orang tua dapat
membantu anak-anak untuk menyiapkan kostum dan property sesuai
perannya. Naskah drama sudah kami bagikan untuk dapat dipelajari

kembali.
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- Yoel dan Adrian melanjutkan mengerjakan soal latihan yang dibagikan
minggu lalu (Math, IPS dan Bahasa)
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Tabel 7. Nilai Evaluasi 1

No. Nama Nilai
1 Ahta Alapaci 7
2 Amanta Fidela Putri* 7
3 Eduardt Yoel Saragi 6
4 Fella Gustian Cesaria* 8
5 Ginaro Pasprila Antorioli 7
6 Gusti Rafi Aziz 7
7 Kimberley Ivanovic 7
8 Nawwaf Zuhdi 6
9 Pandu Tirtajani Pujanarto 6
10 | Adrian Albani 6
11 | Silvester Aristo Pandu Panatagama 6
12 | Stefanie Laureen Gracelia 8
13 | Bintang Arya Majid 8

Keterangan: *Siswa Tunarungu
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Tabel 7.1. Nilai Evaluasi 2
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No. Nama Nilai
1 Ahta Alapaci 8
2 Amanta Fidela Putri* 9
3 Eduardt Yoel Saragi 7
4 Fella Gustian Cesaria* 7.5
5 Ginaro Pasprila Antorioli 7.5
6 Gusti Rafi Aziz 8
fl Kimberley Ivanovic 8
8 | Nawwaf Zuhdi 1.5
9 | Pandu Tirtajani Pujanarto 8
10 | Adrian Albani 7
11 | Silvester Aristo Pandu Panatagama 6.5
12 | Stefanie Laureen Gracelia 7
13 | Bintang Arya Majid 75

Keterangan: *Siswa Tunarungu



Tabel 7.2. Nilai Evaluasi 3

No. Nama Nilai
1 Ahta Alapaci 8
2 Amanta Fidela Putri* 7.5
3 Eduardt Yoel Saragi 8
4 | Fella Gustian Cesaria* 7
5 Ginaro Pasprila Antorioli 85
6 Gusti Rafi Aziz 7
7 Kimberley Ivanovic 8
8 | Nawwaf Zuhdi 7
9 Pandu Tirtajani Pujanarto 8
10 | Adrian Albani 7
11 | Silvester Aristo Pandu Panatagama 6
12 | Stefanie Laureen Gracelia 7
13 | Bintang Arya Majid 8.5

Keterangan: *Siswa Tunarungu
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Tabel 7.3. Nilai Evaluasi 4

No. Nama Nilai
1 Ahta Alapaci 7
2 Amanta Fidela Putri* 7
3 Eduardt Yoel Saragi 6
4 Fella Gustian Cesaria* 7
5 Ginaro Pasprila Antorioli 7
6 Gusti Rafi Aziz 7
7 Kimberley Ivanovic 7
8 | Nawwaf Zuhdi 7
9 | Pandu Tirtajani Pujanarto 7
10 | Adrian Albani 6
11 | Silvester Aristo Pandu Panatagama 6
12 | Stefanie Laureen Gracelia 6
13 | Bintang Arya Majid 7

Keterangan: *Siswa Tunarungu
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Tabel 11. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SDLB-B

Kelas 5 semester 1

bahasa  yang

komunikatif secara lisan

dengan

dan atau isyarat

2.3

24

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Mendengarkan/menyimak 1.1 memeprhatikan pengumuman
1. Menyimak pengumuman menyampaikan kembali isinya

1.2 menanggapi pengumuman
dengan berbagai reaksi
Berbicara/berisyarat 2.1 menanggapi persoalan atau
2. memahami suatu peristiwa

persoalan melalui | 2.2 memberikan saran

berwawancara sederhana pemecahannya dengan

memperhatikan pilihan kata

dan santun berbahasa dengan

bahasa Indonesia yang baik dan

benar secara lisan dan atau

isyarat

sederhana
(petani,

berwawancara
dengan narasumber
pedagang, nelayan, karyawan,
dii)

melaporkan hasil wawancara
dengan bahasa Indonesaia yang
baik dan benar secara lisan dan

atau isyarat

Membaca
3. memahami teks

percakapan dan puisi

3.1

32

membaca teks percakapan

dengan lafal dan intonasi yang
tepat
isi

menceritakan  kembali
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33
3.4

3.5

percakapan dalam beberapa

kalimat dengan  kata-kata
sendiri
membaca bacaan

menjawab pertanyaan dengan
benar

membaca puisi dengan lafal
dan intonasi yang benar serta

menjelaskan isinya

Menulis
4. menapilkan karangan,
surat undangan  dan

laporan serta memerankan
tokoh

4.1

4.2

43

4.4

4.5

menulis karangan berdasarkan
pengalaman dengan sistematika
dan penggunaan ejaan yang
tepat

menulis surat undangan (ulang
tahun, acara agama, kegiatan
sekolah, kenaikan kelas, dll)
dengan kalimat efektif

menulis laporan pengamtan

atau kunjungan berdasarkan

(caatan, konsep awal,
perbaikan,  final)  dengan
penggunaan ejaan yang tepat
menulis dialog yang
komunikatif

memerankan teks dialog yang
dibuat




Kelas 5 semester I1
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7. memahami dua teks, dan

cerita pendek

Standar kompetensi Kompetensi dasar
Mendengar/menyimak 5.1 menyimak cerita tentang
5. memahami cerita peristiwa yang terjadi di sekitar

peristiwa dan  cerita | 5.2 menanggapi  cerita  dengan

sederhana berbagai reaksi
Berbicara/berisyarat 6.1 memberikan pendapat tentang
6. mendeskripsikan persoalan yang factual dengan
pendapat tentang bahasa Indonesia yang baik dan
persoalan factual dan benar
drama pendek 6.2 memerankan drama  pendek
dengan lafal, intonasi, dan
ekspresi yang tepat
Membaca 7.1 membaca dua teks

7.2 membandingkank isi dua teks

7.3 membaca memindai secara cepat
dari berbagai teks khusus (buku
petunjuk telepon, jadwal

daftar

acaran, daftar menu, dll)

perjalanan, susunan
7.4 membaca cerita anak
7.5 menjawab semua pertanyaan

tentang isi cerita

Menulis
buku,

poster, dan puisi bebas

8. menganalisis isi

8.1 meringkas isi buku yang dipilih
sendiri dengan penggunaan ejaan
yang tepay

8.2 membuat poster dengan bahasa
yang komunikatif

bebas dengan

8.3 menulis puisi

pilihan kata yang tepat
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Lampiran 12

Gambar Proses Pembelajaran

18/4/2013

Gambar 5. siswa menilih buku bacaan di perpustakaan

Gambar 5.1. Siswa sedang membaca buku
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Gambar 5.2 Siswa bermain drama

Gambar 5.3. Siswa bermain drama
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Gambar 5.4. Tata sedang bermain drama

Gambar5.5. Fella bermain drama
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Gambar 5.7. Tata bertanya jadwal kereta
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Gambar 5.8. Pak Andri menjelaskan materi pelajaran

Gambar 5.9. Tata dan Fella dibantu guru pendamping
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Lampiran 14

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP Unit A)

Satuan Pendidikan : SD Tumbuh 2 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : 5/

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

I. Standar Kompetensi

8. Menulis: mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta

secara tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas.

II. Kompetensi Dasar

8.1. Meringkas isi buku yang dipilih sendiri dengan memperhatikan

penggunaan ejaan.
III. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian meringkas.
2. Siswa dapat menyebutkan langkah-langkah meringkas.
3. Siswa dapat menguraikan struktur ringkasan isi buku.

Karakter siswa yang diharapkan : disiplin, jujur, kreatif dan

bertanggungjawab.

IV. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat membuat ringkasan sesuai dengan langkah-langkah

meringkas, dan menyusun ringkasan sesuai struktur ringkasan.
Materi Pembelajaran

Menulis

Cakupan materi

1. Pengertian meringkas

2. Langkah-langkah meringkas isi buku

3. Struktur dalam meringkas
4

. Bacaan cerita rakyat
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V. Pendekatan dan Metode/Strategi
1. Pendekatan: Fungsional.
2. Metode/Strategi: inquiri, ceramah.
VI. Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan
a. Menarik perhatian siswa/membangun motivasi
b. Apersepsi
c. Menjelaskan tujuan pembelajaran
2. Kegiatan Inti
a. Mengangkat cerita rakyat.
b. Menyimak penjelasan guru mengenai meringkas.
c. Siswa mencari buku di perpustakaan untuk diringkas.
d. Siswa membuat ringkasan.
e. Siswa mengumpulkan hasil ringkasan.
3. Kegiatan akhir
a. Guru bersama-sama dengan siswa membuat simpulan pelajaran.
b. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram.
c. Mengakhiri pembelajaran secara islami.
VII. Penilaian
Ringkaslah buku cerita rakyat yang telah kamu baca.
VIII.Media dan Sumber Belajar
a. Media
1. Buku cerita rakyat
2. Whiteboard
3. Spidol
b. Sumber Belajar
Edi Warsidi, 2008, Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas:
Untuk kela V Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Jakarta:
Pepartemen Pendidikan Nasional.



Mengetahui,
Kepala Sekolah

Admila Rosada, S.Psi.
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Yogyakarta, 18 April 2013

Edukator

—#

Andri Kurniawan, S.Pd.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP Unit B)

Nama Sekolah : SD Tumbuh 2 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester : V/I

Alokasi Waktu : 3 X 35 menit

I. Standar Kompetensi

6. Berbicara: mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan dalam
diskusi dan bermain drama

II. Kompetensi Dasar :

6.2 Memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat

III.Indikator.

1. Siswa mampu mengidentifikasi unsur cerita
2. Siswa mampu memerankan tokoh drama dengan baik

3. Siswa mampu menyimpulkan isi cerita anak dalam bentuk kalimat lengkap

IV.Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu memerankan tokoh dengan memahami dan menyimpulkan isi
drama yang dimainkan.
Materi Pokok
Drama yang berjudul “Pertempuran 10 November 1945”
V. Metode
1. Inquiri

2. Roleplay
VI.Pengalaman Belajar

1. Kegiatan awal/ apersepsi/ motivasi
a. Memberi salam pada siswa

b. Apersepsi (membuka percakapan seputar kemerdekaan Indonesia)



2.

VIIL

VIIIL.
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Kegiatan inti

a. Guru menjelaskan tentang proses pembelajaran (tema yang akan
dipelajari)

b. Siswa menyimak prolog dari cerita perjuangan rakyat Surabaya

c. Siswa membacakan berbagai peran dari tokoh yang ada dalam naskah
drama.

d. Siswa berlatih membaca dengan intonasi yang tepat.

e. Siswa dibimbing untuk mengimajinasikan situasi yang ada dari dialog
drama tersebut.

f. Siswa memerankan salah satu tokoh dalam drama.

g. Siswa mementaskan pertunjukan drama di depan kelas

h. Siswa mendeskripsikan alur cerita, penokohan, setting tempat dan
waktu, amanat yang terkandung dalam drama

Kegiatan penutup

a. Guru dan siswa menyimpulkan bersama-sama proses belajar bermain
drama yang dilakukan siswa

b. Berdoa untuk mengakhiri pembelajaran.

Alat/Bahan/Sumber Belajar

Sumber Belajar
Endang Susilaningsih. Buku IPS untuk kelas 5 BSE. Him. 197.

Alat/ Bahan

Skenario drama “Pertempuran 10 November 1945

Penilaian

Penilaian secara performance (kemampuan memerankan suatu tokoh)



Mengetahui,
Kepala Sekolah

Admila Rosada, S.Psi
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Yogyakarta, 24 April 2013

Edukator

=#

Andri Kurniawan, S.Pd
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Lampiran Materi

Naskah Drama Pertempuran 10 November

Pada tanggal 17 agustus 1945, telah dicetuskan sebagai kemerdekaan INDONESIA. Akan tetapi
para sekutu tidak menerima kemerdekaan INDONESIA, jauh dari ibukota Batavia terjadi sebuah
perlawanan kecil yang di lakukan rakyat Surabaya di kenal PERTEMPURAN 10 NOVEMBER.
Mengorbankan seluruh jiwa raga mereka demi tanah air tercinta, walaupun hanya menggunakan senjata
sederhana di tangan mereka. Untuk lebih jelasnya mari kita ikuti cerita berikut ini :

Season |
(mb¢ ! at
Mbok jamu  : “Jamu... jamuuuu,jamune mbak!!!

amum

Mbok ijah : “Jamu pegel linune, mbak...”
Mbok jamu :“Enggeh mbak’"
Pejuang :
Mbok jamu
Pejuang
Pejuang I : “Ayo ngumpul ngumput " L@Dx g
y berkibar di atas hot Q)
Mbok jamu ‘Ayo wis cepetan nang hotel yamato sekutu selak teko nang hotel yamato.”
berlari sambil mengangkat barang dagangannya. dengan tergesa-gesa).
Pejuang :“Maju....!"! SEKALI MERDEKA TETEP MERDEKA'”

Seluruh rakyat Surabaya bersama-sama saling bahu-membahu dalam menghadapi penjajah,
mereka berjuang tanpa pamrih, dan tanpa kenal lelah demi cita-cita tanah air tercinta serta tumpah
darah. Kebahagiaan mereka adalah merdeka dari penjajahan di atas bumi pertiwi yang kita cintai
bersama. Satu demi satu pejuang Indonesia gugur di medan perang hanya untuk membela tanah air,
mereka tidak pernah mengharap tanda jasa.

Season |l
Dengan semangat 45 mereka terus maju ke medan tempur untuk menggapai kemerdekaan
bangsa lndonesra Man kita |kut| perjuangan mereka

’Qg\:‘ an Real

P.Belanda | : “Kau siap untuk pertempuran kaln mu?’

P.Belanda i : “Tentu siap..peralatan tempurku sudah ku bawa’

P.Belanda | : “Pertempuran kali ini mungkin akan sulit”

P.Belanda Il . “Tak usah kau pikirkan, kapten kita sudah tau yang harus dilakukan.”
P.Belanda | : “sst‘.sst..ada kapten Donald kemari *

Kapten Donald : “Pasukan...

P.Belandaldanll  :“Yessrmr......" (sambil memberi hormat)

Kapten Donald : Bunyikan sirine dan kumpulkan semua pasukan kemari!

P. Belansa i dan Ii Slap kapten !

{sirine berbunyi dan kapten §
AW.S Mallaby : “Pasukan ( ; Wyaj.
Gorden Smith  : “Siap kapten " (maju dengan perasaan gugup)

A.W.S Mallaby : “Bagaimana keadaan pasukan kita, sudah siap apa belum? Dalam merebut
Kota Surabaya.”

Kapten Donald : “Lapor kapten pasukan sudah siap...."!

A.W.S Mallaby : “Gorden Smith....”

Gorden Smith  : “Yes srrr...." (s

AW.S Mallaby : “Bagaimana strategi kita untuk merebut Kota Surabaya?”

Gorden Smith  : “Pasukan sudah siap kaoten. kami menunaau perintah!!"”

bi member hormat),
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP Unit C)

Nama Sekolah : SD Tumbuh 2
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester :5/1

Alokasi Waktu : 2x35 menit

I. Standar Kompetensi

7. Membaca: memahami teks dengan membaca sekilas, membaca memindai,

dan membaca cerita anak
II. Kompetensi Dasar :

7.2 Menemukan informasi secara cepat dari berbagai teks khusus (buku
petunjuk telepon, jadwal perjalanan, daftar susunan acara, daftar menu,

dil.) yang dilakukan melalui membaca memindai.

II1. Indikator.

1. Siswa mampu membaca dengan memindai berbagai teks khusus
2. Siswa mampu menemukan informasi dari jadwal perjalanan, daftar harga

dan petunjuk telepon.
IV.Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu menemukan informasi dari jadwal perjalanan, daftar harga dan

petunjuk telepon) dengan membaca memindai.

V. Materi Pokok
Membaca memindai
VI.Metode
1. Mencari informasi/inquiri
2. bermain peran

3. Kuis cerdas cermat
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Pengalaman Belajar

1. Kegiatan awal/ apersepsi/ motivasi
a. Membangun ketertarikan /
b. Apersepsi (membuka percakapan seputar pengalaman membaca
sebuah jadwal)
2. Kegiatan inti
a. Mengangkat cerita perjalanan atau pengalaman membaca suatu
jadwal
b. Membaca bacaan berupa jadwal perjalanan, daftar harga, susunan
acara televisi dan daftar nomor telepon.
¢. Menjelaskan mengenai jadwal tersebut melalui bermain peran
d. Membuat daftar kuis 5 soal
e. Kuis cerdas cermat
3. Kegiatan penutup
a. Guru dan siswa menyimpulkan bersama-sama proses pembelajaran
yang dilakukan siswa

b. Berdoa untuk mengakhiri pembelajaran.

VIII. Alat/Bahan/Sumber Belajar

IX.

Sumber Belajar

Jadwal perjalanan kereta api, jadwal perjalanan pesawat, daftar harga,
susunan acara televisi

Alat/ Bahan

Buku catatan

Penilaian

1. Penilaian tertulis : Hasil soal yang telah dibuat
2. Penilaian secara performance : Kemampuan menjelaskan informasi

dari membaca memindai.



Mengetahui,
Kepala Sekolah

Admila Rosada, S.Psi
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Yogyakarta, 25 April 2013

Edukator

H

Andri Kurniawan, S.Pd
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Lampiran materi
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP Unit D)

Nama Sekolah : SD Tumbuh 2
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester 15/

Alokasi Waktu : 2x35 menit

I. Standar Kompetensi

IL.

1.

Iv.

VL

VIIL.

5. Mendengarkan: memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita

pendek anak yang disampaikan secara lisan.
Kompetensi Dasar :
5.1 Menanggapi cerita tentang peristiwa yang terjadi di sekitar yang
disampaikan secara lisan.
Indikator.
Siswa mampu menanggapi permasalahan dari cerita yang disimak.
Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu memberikan tanggapan secara lisan dari cerita yang disimak.

Materi Pokok

Membaca peristiwa aktual
Metode

1. Inquiri

2. Diskusi
Pengalaman Belajar

1. Kegiatan awal/ apersepsi/ motivasi
a. Membangun ketertarikan
b. Apersepsi (membuka percakapan seputar pengalaman menerima

sebuah informasi).
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2. Kegiatan inti

a. Guru memandu anak untuk mengutarakan peristiwa yang terjadi di
sekitar rumah

b. Siswa Menyimak berita aktual yang dibacakan oleh guru.

c. Siswa berdiskusi tentang isi dari berita aktual.

d. Siswa mengajukan dan menyampaikan tanggapan berupa pertanyaan,
pendapat, saran dan kritikan.

e. Siswa menyimpulkan isi berita aktual yang dibacakan oleh guru.

3. Kegiatan penutup

a. Guru dan siswa menyimpulkan bersama-sama proses pembelajaran
yang dilakukan siswa

b. Berdoa untuk mengakhiri pembelajaran.

VIII. Alat/Bahan/Sumber Belajar

Sumber Belajar

Media masa (koran, majalah, artikel)
Alat/ Bahan

Buku catatan

IX. Penilaian

1. Penilaian lisan : Jumlah dan kualitas dari tanggapan yang diberikan
2. Penilaian secara performance : Kemampuan mengutarakan pendapat di

depan umum.
Yogyakarta, 16 Mei 2013

Mengetahui,
Kepala Sekolah Edukator

=

Admila Rosada, S.Psi Andri Kurniawan, S.Pd
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Lampiran materi
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Io YOGYAKARTA

| Jin.Laksda Adisucipto, Telp. : (0274) 513056 Fax. 519734 E-mail : ty-suka@Telkom.net |

Nomor : UIN.2/PGMI/PP.00.9/ 088/2013 Yogyakarta, 21 Februari 2013
Lamp. : 1 Eksemplar
Hal : Permohonan sebagai Pembimbing Skripsi

Kepada Yth.

Aninditya Sri Nugraheni, M. Pd
Dosen Fak. Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

Assalamu’alaikum Wr.Wh.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta perihal pengajuan Proposal Skripsi, Bapak/ Ibu telah

ditetapkan sebagai pembimbing skripsi Saudara :

Nama : Siti Aisah

NIM : 10480003

Program Studi  : PGMI

Judul Skripsi : STRATEGI PEMBELAJARAN GURU BAHASA INDONESIA

BAGI SISWA DIFABEL KELAS 5 SD TUMBUH YOGYAKARTA

Atas kesediaan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih

Wassalamu’alaikum Wr.Wh.

Tembusan :
1.  Dekan (sebagai laporan);
2.  Program Studi PGMI;
3. Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas Tarbiyah dan Keguruan;
4  Bina Riset/Skripsi;
5. Mahasiswa yang bersangkutan.
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WZ% KEMENTERIAN AGAMA RI
xﬁ%&f&%@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
[ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Qi) YOGYAKARTA

Jln. Laksda Adisucipto, Telp. : (0274) 513056 Fax. 519734 E-mail : ty-suka@Telkom.net

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Siti Aisah

Nomor Induk : 10480003

Jurusan : PGML

Semester g4

Tahun Akademik :2012/2013

Judul Skripsi . OPTIMALISASI METODE PEMBELAJARAN INQUIRI PADA

MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA BAGI SISWA
TUNARUNGU KALAS 5 SD TUMBUH 2 YOGYAKARTA

Telah mengikuti seminar proposal skripsi tanggal : 14 Maret 2013

Selanjutnya. kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing berdasarkan hasil
‘hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 14 Maret 2013
Moderator

T

Aninditya Sri Nugraheni, M. Pd
NIP. 19860505 200912 2 006
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KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 178

J1. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056 Fax.(0274) 513056

E-mail: tarbivah@uin-suka.ac.id

YOGYAKARTA 55281

Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/1212 /2013 Yogyakarta, 6 Maret 2013
Lampiran : 1 Bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

KepadaYth.

Gubernur Provinsi DIY

Ub. Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Di Komplek Kepatihan-Danurejan

Yogyakarta

Assalamu’alaikumWr. Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan

Skripsi dengan judul: "OPTIMALISASI METODE PEMBELAJARAN

INQUIRI PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA BAGI

SISWA TUNARUNGU KELAS 5 SD TUMBUH 2 YOGYAKARTA”,

diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap Bapak/Ibu berkenan memberikan izin bagi

mahasiswa kami:

Nama . Siti Aisah

NIM : 10480003

Semester : VI (Enam)

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Alamat : J1. Munggur No. 1, Gondokusuman, Yogyakarta 55221

untuk mengadakan penelitian di SD Tumbuh 2, dengan metode

pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Adapun waktunya mulai tanggal 12 Maret 2013 s.d 12 Juni 2013.

Demikian atas perkenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu alaikum wr. wb.

;. Dekan
~Pémbantu Dekan I
‘»
D'nfi‘Suk'man S.Ag.. M.Pd.
NIP. 191720315 199703 1 009/0

Tembusan: '

1. Dekan (sebagai laporan)
2. Ketua Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
3. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)

4. Arsip



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALITAGA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 179
JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056 Fax.(0274) 513056
E-mail: tarbiyah@uin-suka.ac.id
YOGYAKARTA 55281

Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/1213 /2013 Yogyakarta, 6 Maret 2013
Lampiran : 1 Bendel Proposal
Perihal . Permohonan Izin Penelitian

Kepada

Yth. Kepala SD Tumbuh 2 Yogyakarta
Di Yogyakarta

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul: "OPTIMALISASI METODE PEMBELAJARAN
INQUIRI PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA BAGI
SISWA TUNARUNGU KELAS 5 SD TUMBUH 2 YOGYAKARTA”,

diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap Bapak/Ibu berkenan memberikan izin bagi
mahasiswa kami:

Nama : Siti Aisah

NIM : 10480003

Semester : VI (Enam)

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Alamat : JI. Munggur No. 1, Gondokusuman, Yogyakarta 55221

untuk mengadakan penelitian di SD Tumbuh 2, dengan metode
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun waktunya mulai tanggal 12 Maret 2013 s.d 12 Juni 2013.

Demikian atas perkenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu alaikum wr, wb.

o5/ ‘ \/
i ah. S.Ae. M. Pd.
TSP, 19720315 199703 1 009 P

Tembusan:

1. Dekan (sebagai laporan)

2. Ketua Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
3. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)
4. Arsip.



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213 180

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/2973/V/4/2013

Membaca Surat : PD | Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Nomor . UIN.02/DT.1/TL.00/1212/2013
Tanggal . 06 Maret 2013 Perihal :  Permohonan lzin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,

Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan

Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/peneIitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama :  SITI AISAH NIP/NIM : 10480003

Alamat . JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Judul . OPTIMALISASI METODE PEMBELAJARAN INQUIRI PADA MATA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA BAGI SISWA TUNARUNGU KELAS 5 SD TUMBUH 2 YOGYAKARTA

Lokasi . SD TUMBUH 2 Kota/Kab. KOTA YOGYAKARTA

Waktu : 08 April 2013 s/d 08 Juli 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 08 April 2013
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
ub.
%Ia Biro Administrasi Pembangunan

)

)

Tembusan : ' eNnd: .

1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan); : 0/198503 2 003

2. Walikota Yogyakarta cq. Dinas Perizinan 7

3. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY

4. Dekan Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Yk

5. Yang Bersangkutan



Dasar

Mengingat

Diijinkan Kepada

Lokasi/Responden
Waktu

Lampiran

Dengan Ketentuan

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562687

EMAIL : perizinan@)jogjakota.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogjakota.go.id

SURAT IZIN

NOMOR : 070/1104
5T77/34

: Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 070/2973/V/4/2013 Tanggal :08/04/2013

: 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah
2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas

Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

5. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 18 Tahun 2009 tentang Pedome
Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembang:
Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta;

: Nama : SITI AISAH NO MHS /NIM : 10480003
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Tarbiyah dan Keguruan - UIN SUKA Yk
Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Penanggungjawab : Aninditya Sri Nugraheni, M.Pd.
Keperluan * Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : OPTIMALISASI

METODE PEMBELAJARAN INQUIRI PADA MATA PELAJARAN
BAHASA INDONESIA BAGI SISWA TUNARUNGU KELAS 5 SD
TUMBUH 2 YOGYAKARTA

: Kota Yogyakarta
1 08/04/2013 Sampai 08/07/2013

. Proposal dan Daftar Pertanyaan
: 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. 1zin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

Dikeluarkan di : Yogyakarta

Tanda tangan p_ada*'[éij‘ggal\‘ C15=4-2013%

Pemegang Izin

/4ty

SITI AISAH

Tembusan Kepada :

2 A\nKepalaD}ﬂas Perizinan

‘ A,Sekreté‘; is

Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan)
2. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Prop. DIY

3. Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor : 092/SD Tumbuh 2/SK/1/2014

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala SD Tumbuh 2 Kota Yogyakarta menerangkan
bahwa :

Nama : Siti Aisah

NIM : 10480003

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Alamat : JI. Munggur No. 1, Gondokusuman, Yogyakarta 55221

Benar yang bersangkutan telah melakukan penelitian pada tanggal 12 Maret — 12 Juni 2013
dengan metode pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk penyusunan
skripsi dengan judul: “OPTIMALISASI METODE PEMBELAJARAN INQUIRI PADA
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA BAGI SISWA TUNARUNGU KELAS 5 SD
TUMBUH 2 YOGYAKARTA”.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 21 Januari 2014

Hormat Kami,

Dinna Nurdamavanti, S.Psi
Kepala Sekolah




£

&4
mUniversitas Islam NegeriSunanKalijaga

183

FM-UINSK-BM-06/RO

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa Siti Aisah
Nomor Induk 10480003
Jurusan PGMI
Semester : VI
Tahun Akademik : 2012/2013
Judul Skripsi : OPTIMALISASI METODE PEMBELAJARAN
INQUIRI PADA MATA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA BAGI SISWA TUNARUNGU
KELAS 5 SD TUMBUH 2 YOGYAKARTA
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
No. Tanggal Konsultasi Materi Tanda Tangan
Ke: Bimbingan Pembimbing
1. 4 Maret 2013 1 BABI W
2. 7 Maret 2013 2 ACC Seminar %
3. 5 Juli 2013 3 BABII, BABIII, @ ~
BABIV /
4, 21  Oktober 4 Revisi BAB 111, ~
2013 v CE /
5. 15 November 5 ACC Munagosyah e o
2013 v’ * '/
Yogyakarta, 9 Desember 2013
Pembimbing

Dr. Aninditya Sri Nugraheni, M.Pd.

NIP. 19860505 200912 2 006
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mUniversitas Islam NegeriSunanKalijaga FM-UINSK-BM-06/RO

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa
Nomor Induk
Jurusan

Semester

Tahun Akademik
Judul Skripsi

Fakultas
Program Studi

Siti Aisah
10480003
PGMI

VI

: 201272013
: OPTIMALISASI METODE PEMBELAJARAN

INQUIRI PADA MATA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA BAGI SISWA TUNARUNGU
KELAS 5 SD TUMBUH 2 YOGYAKARTA

: Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

No. Tanggal

Konsultasi Materi Tanda Tangan
Ke: Bimbingan Pembimbing

1. 4 Maret 2013

1 BAB 1 @”’/

2. | 7Maret 2013 |

2 ACC Seminar %

3. 5 Juli 2013

3 BAB IL, BAB 11,
BAB IV

4, 21  Oktober

4 T Revisi BABII, .~
v Gy

2013
S. 15 November 5 ACC Munaqosyah Ay
2013 9" /

Yogyakarta, 9 Desember 2013
Pembimbing

Dr. Aninditya Sri Nugraheni, M.Pd.
NIP. 19860505 200912 2 006



Nocpmohmm:‘.._\ﬁm@a N

:1eSeqas (uetefejad wef 07 0107 hmaEmuawm 0€ °p’s 87 1e88ue]
1 102/010Z Yiwapeyy unyey eSefijey ueuns Nin neg emsiseyey (Seg

199NIL NVMINOY3d 1 NV¥Vrv13gwad ISVSITVISOS

doysyiom sesn) enwss :mx_mmﬂgcm_: eAuuejiseylaqay seje

INDd : Ipoid/uesnng

€0008+0T : ~ WIN
HVSIV ILIS VINVN
 pudey weiaqp
reInIag
VOVIITV) NVNDS
RITDIN WVYTISI SYLISYIAINND

N VWVDV NVRILINIWDI

010¢/8°S¥8C/6°'00'dd/W /20" NI -10woN




S\ JASENACSEL LA EN A E AT T AT T AT AT /2 4
\[ENS S0 A\ S SO \E S A\ S NS SO\ SO\ S N\ E SO P\ SO Ay
=ik s
: O |
| ‘Eﬁ-\@ KEMENTERIAN AGAMA |
x\ J %‘g UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA IRV
2o 000 FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN o
! I Alamat : J1. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281 |
a5 AR
87 SERTIFIKAT K
[\ I\
; Nomor : UIN.02/DT.1/PP.00.9/ 3757/2013 |
Ry i\
]\ IETAG
; Diberikan kepada: |
A Nama : SITI AISAH I
o NIM : 10480003 AR
:3 Jurusan/Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah §
(Y0 Nama DPL : Drs. H. Sedya Santosa, S.S., M.Pd. i\
A\l IETAR
T g yang telah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan I (PPL I) pada tanggal §3:x 4
A/ \l| 18 Februari s.d. 1 Juni 2013 dengan nilai: IETARE
v 91.76 (A-) R
AR IETAR
§ Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PPL I sekaligus sebagai syarat untuk g

i t pxi
= i| mengikuti PPL-KKN Integratif. :B
Jx{ ﬂ% '5)1 1x{
=\ Yogyakarta, 24 Juni 2013 /L
J=( \Ii; Eﬂ' 1§

| Wakil Dekan Bidang Akademik g
Ryl R
B % AR
Ry 3¢ Dr. Sukiman, S.Ag, M.Pd iRy
= NIP. 19720315 199703 1 009Y : AR
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Qi
Diberikan kepada

Alamat : J1. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281

SERTIFIKAT

Pendidikan Guru Madrasah Ibtida

SITI AISAH
10480003

°
.
.
o
L d
.

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 8 Juni sampai
dengan 5 Oktober 2013 di MI N Patuk Gunung Kidul dengan Dosen Pembimbing
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Y, KEMENTERIAN AGAMA
4  UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

3t

Vi PUSAT BAHASA, BUDAYA & AGAMA

JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 550727 Yogyakarta 55281
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TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L..5/PP.00.9/1477.¢ /2013

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Siti Aisah
Date of Birth : August 14, 1993
Sex : Female

took TOEC (Test of Englisﬁ?i Coiﬁ )heldon June 28, 2013 by Center
for Language, Culture and Religion of Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result. =~

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 47
Structure & Written Expression 38
Reading Comprehension 40
Total Score “

*Validity : 2 years since the certificate’s issued

NP,

O, AU
K, S%mfﬁfui!ah Mz., S.Ag, M.Agt.
579710528 200003 1 00
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CURRICULUM VITAE
Nama : Siti Aisah
Tempat, tanggal lahir : Cilacap, 14 Agustus 1993
Agama : Islam
Alamat : Bangunreja Rt 04 Rw 01, Kec. Kedungreja

Kab. Cilacap
No. HP . 085647725608

Email : Aiss4h@yahoo.co.id

Riwayat Pendidikan Formal:

1. Tamatan : SDN 01 Bangunreja, (1998-2004)

2. Tamatan : SMP Al-Hidayah Sidareja, (2004-2007)

3. Tamatan : SMAN 1 Kedungreja, (2007-2010)

4, Kuliah Strata satu (S1) Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah
Fakuitas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, (2010- sekarang).

Pengalaman Organisasi:
1. Divisi Hubungan masyarakat TPQ Padang Wulan periode 2003-2004

2. Sekretaris OSIS SMP Al-Hidayah Periode 2005-2006.

3. Panitia DPP TIK Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan periode 2011-
2012
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya

dan dapat dipertanggungjawabkan.
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